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“Santri tidak dididik untuk menjadi kyai akan tetapi
Dididik untuk menjadi apa saja dan dimana saja dengan
Berpegang teguh pada prinsip santri (jujur dan amanah)”

(KH. Muhammad Lutfi Ahmad)
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ABSTRAK

Muhammad Saiful Rizal, 2022: Peran KH. Muhammad Lutfi Ahmad Dalam
Perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum Di Desa Cangkring Kec.
Jenggawah Kab. Jember Tahun 1991-2020.

Penelitian ini dilatarbelakangi berkembangnya Pondok Pesantren
Madinatul Ulum yang didirikan oleh KH. Ahmad Sa’id dan diteruskan oleh KH.
Muhammad Lutfi Ahmad yang terletak di Desa Cangkring Jenggawah Jember.
Pada dasarnya setiap pondok pesantren pasti memiliki perkembangan dari
berbagai segi, sedangkan dalam konteks ini peristiwa tersebut terjadi pada Pondok
Pesantren Madinatul Ulum yang didirikan oleh KH. Ahmad Sa’id dan
dikembangkan oleh penerusnya yaitu KH. Muhamad Lutfi Ahmad. Pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam pertama yang ada di Indonesia.
Seiring perkembangan zaman pesantren mulai berkembang dan mengalami
pengklasifikasian. Klasifikasi pesantren bisa dibagi menjadi 3 yang terdiri dari;
pondok pesantren salaf (tradisional), campuran (terpadu), dan khalaf (modern).

Fokus penelitian dalam skripsi ini ialah; 1. Bagaimana Biografi KH.
Muhammad Lutfi Ahmad?. 2. Bagaimana Peran KH.Muhammad Lutfi Ahmad
dalam Perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum. Tujuan penelitian
dalam skripsi ini ialah mendiskripsikan serta memahami KH. Muhammad Lutfi
Ahmad dan Perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum pada tahun 1991-
2022.

Jenis penilitian skripsi ini yaitu deskriptif kualitatif, dengan menekankan
terhadap kekuatan analisis dan interpretasi. Teknik pengumpulan data melalui
metode penelitian sejarah. Teori yang penulis gunakan yaitu teori teori continuity
(berlanjut) and change (perubahan), teori peran dan teori kepemimpinan
karismatik yang digunakan untuk menjelaskan KH. Muhammad Lutfi Ahmad dan
Perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum pada tahun 1991-2020.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren
Madinatul Ulum menerapkan sistem yang memadukan antara ilmu agama dan
ilmu umum, serta adanya program-program yang lain, seperti program
pendidikan, program sosial, program perekonomian. Hal ini diambil sebagai
perwujudan untuk mencetak generasi yang berkualitas secara fisik, mental dan
spiritual serta berwawasan IPTEK. Hal itu nantinya akan menjadi bekal santri
lulusan Pondok Pesantren Madinatul Ulum dalam menghadapi tantangan era
globalisasi.

Kata Kunci: Sejarah, Pekembangan Pondok Pesantren
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang kiai menjadi elemen penting dalam kedudukan dan
keberadaan pondok pesantren, maka wajar perkembangan pondok pesantren
bergantung pada kemampuan pribadi seorang kiai. Kepemimpinan lahir dari
kualitas pribadi, dan dalam kepemimpinan menampilkan karismatik yang
dominan. Seperti sosok KH. Muhammad Luthfi Ahmad yang dikenal ilmu dan
amalnya, serta akhlak mulia. KH. Muhammad Luthfi Ahmad dipercaya
masyarakat bisa mendatangkan berkah bagi mereka. *

Kiai merupakan faktor sentral di pesantren karena seluruh
penyelenggaraan pesantren terpusat kepadanya.’ Sering kali kiai juga
merupakan pendiri pesantren, sehingga perluasan dan penentuan corak
pesantren sangat bergantung pada kecakapan dan keahlian kiai.> Kiai juga
sumber utama apa Yyang berkaitan dengan soal kepemimpinan, ilmu
pengetahuan, dan misi pesantren yang cenderung tidak mengikuti suatu pola
tertentu.* Pesantren Madinatul Ulum adalah pesantren yang sudah

menyelenggarakan pendidikan formal untuk santri yaitu dari mulai tingkat

! Satuki, wawancara, Jember 25 Mei 2021

2 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999),
255.

® Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial, Terjemahan Burche B.
Soendjojo,(Jakarta: P3M,

1986), 97.

* Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai,
(Jakarta:LP3ES, 1985),55.



Paud atau TK sampai Perguruan Tinggi. Kebanyakan santri adalah mereka
yang bersekolah di pesantren. Ada beberapa faktor yang menunjang akan
peran Kiai lebih mudah dalam mengembangkan santri dengan kegiatan-
kegiatan formal dan diniah. Salah satu penunjang peran kepemimpinan Kiai
yang terjadi di Pondok Pesantren Madinatul Ulum vyaitu pertama adanya
kegiatan pendidikan Agama.

Terkait dengan tempat mendirikan pondok pesantren di era modern
saat ini, banyak yang menganggap bahwa sebuah pondok pesantren akan
kesulitan untuk mengalami perkembangan. Ada juga yang menganggap bahwa
sebuah pondok pesantren sekarang ini telah mengalami perubahan sehingga
menghilangkan karakterisitiknya. Seperti dilihat bahwa problem yang
dihadapi oleh pondok pesantren adalah perkembangan zaman yang terus-
menerus. Namun hal ini bisa dihadapi apabila pondok pesantren bisa
menyesuaikan dengan hal tersebut dan aktor utamanya adalah kiai selaku
pimpinan pondok pesantren.’

Sejarah pondok pesantren telah memperlihatkan perkembangan yang
besar di Indonesia serta melahirkan berbagai tokoh-tokoh Nasional dari
pesantren. Tokoh-tokoh itu pernah berjuang dalam lembaran sejarah bangsa
Indonesia, baik sebagai ilmuwan, pahlawan, pemimpin bangsa dan lain
sebagainya.® Menurut Soetomo, pandangan mengenai pesantren ialah melihat

pesantren sebagai sebuah kekuatan investasi kultural. Yakni, pesantren

®  Wafiqul umam  “Kepemimpinan  kiai  dalam  mengembangkan  Pondok
Pesantren”, Attractive:Inovatif Education Journal, 2 (November, 2020), 61-69

®Muhammad Maksum, Refleksi Pesantren Otoritik dan Prospektif (Jakarta: Ciputat Institut,
2007), 5.



sebagai bahan lahan yang subur dan juga kesempatan emas untuk
mengimajinasikan karakter bangsa dan hakekat bangsa. Dalam sejarahnya,
pondok pesantren mengenalkan kepada mereka satu peradaban yang sangat
kaya dengan pencapaian-pencapaian kebudayaan dalam bidang agama, seni,
sastra, dan spiritualitas.

Pondok pesantren mempunyai peran besar dalam mendidik santri
dalam berbagai lapisan masyarakat tanpa memandang status ekonomi, sosial
maupun suku, peranan pondok pesantren tidak kalah pentingnya ketika dilihat
dari segi peningkatan kualitas (SDM) sumber daya manusia. Dalam transisi
pondok pesantren terdapat lima unsur pokok yang menjadi elemen dasar
pondok pesantren yakni: Pertama, pondok yang merupakan bangunan asrama
santri tinggal bersama menuntut ilmu. Kedua, masjid selain menjadi tempat
peribadatan yang digunakan sebagai pusat pendidikan. Ketiga, santri yang
merupakan sebutan untuk siswa yang belajar di pondok pesantren. Keempat,
kiai yang menjadi pengasuh sekaligus guru di pondok pesantren. Kelima,
kitab-kitab Islam klasik yang merupakan sumber keilmuan pondok pesantren.’

Di daerah Jember Selatan, tepatnya di Desa Cangkring Kec.
Jenggawah terdapat kegiatan pengajian Islam, yakni Pondok Pesantren
Madinatul Ulum, Pesantren yang didirikan oleh KH. Ahmad Sa’id yang
kemudian setelah wafat di teruskan oleh putranya yaitu KH. Muhammad Lutfi
Ahmad. Adanya respon dari masyarakat setempat yang minus akan hal

keagamaan menjadi inisiatif untuk membangun sebuah pesantren agar bisa

" Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai Dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 55.



dijadikan sebagai pusat keagamaan Islam dan menjadikan sebagai media
dakwah Islam di Desa Cangkring dan sekitarnya. Pesantren yang di asuh oleh
KH. Muhammad Lutfi Ahmad yang kerap dipanggil dengan kiai Lutfi oleh
masyarakat setempat, yang tidak lain putra pertama dari KH. Ahmad Sa’id
yang Ke dua KH. Ali Sobri dan yang bungsu yaitu Ny. Munawwaraoh. Pada
masa kepemimpinan pondok pesantren di asuh oleh KH. Muhammad Lutfi
Ahmad, pesantren mengalami kemajuan yang sangat pesat dan signifikan di
berbagai aspek. Pada periode ini KH. Muhammad Lutfi Ahmad
menyempurnakan sistem pendidikan dengan menarapkan metode Madrasah
Diniah yang menuntut adanya jenjang kemampuan secara Kklasikal dan
lembaga formal pada umumnya.

Pondok Pesantren Madinatul Ulum mempunyai perbedaan tersendiri
dengan pondok pesantren yang lainnya dari kegiatan ekstrakulikulernya,
pembelajarannya. KH. Muhammad Lutfi Ahmad menyuruh sebagian santrinya
untuk mengikuti ekstrakulikuler -musik tradisional ' yaitu keroncong yang
dilatih oleh Bapak Settar dari Ambulu, dan dari sistem pembelajarannya, di
pondok pesantren sendiri masih ada pelajaran ilmu rubuk yang biasa di
ajarkan oleh Ustadz Fathur dari Bondowoso, beliau masih alumni Pondok
Peantren Al-Wafa Tempurejo sehingga ditarik ke Pondok Pesantren Madinatul
Ulum untuk mengajar ilmu rubuk. Dalam segi pembacaan kitab klasiknya
(kuning) menggunakan bahasa madura yang mana masih sebagian pondok

pesantren banyak menggunakan bahasa Jawa.



Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
judul  “PERAN KH. MUHAMMAD LUTFI AHMAD DALAM
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN MADINATUL ULUM DARI
TAHUN 1991-2020 DI DESA. CANGKRING KEC. JENGGAWAH KAB.

JEMBER”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Biografi KH. Muhammad Lutfi Ahmad?
2. Bagaimana Peran KH.Muhammad Lutfi Ahmad Dalam Perkembangan
Pondok Pesantren Madinatul Ulum Di Desa Cangkring Kec. Jenggawah

Kab. Jember Tahun 1991-20207?

. Tujuan Penelitian
Untuk merujuk permasalahan yang sudah di ulas di atas, maka tujuan
yang ingin di capai melalui penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Biografi KH. Muhammad Lutfi Ahmad.
2. Untuk mengetahui Peran KH. Muhammad Lutfi Ahmad Dalam
Perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum Desa. Cangkring Kec.

Jenggawah Kab. Jember pada Tahun 1991-2020.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi ilmiah
mengenai biografi KH. Muhammad Lutfi Ahmad dalam Perkembangan
Pondok Pesantren Madinatul Ulum di Desa. Cangkring Kec. Jenggawah
Kab. Jember

b. Hasil peneltian ini bisa dijadikan sebagai sritauladan bagi bangsa dan
menjadi refrensi dalam pembelajaran untuk materi perkembangan Islam
dalam bingkai tokoh Islam dan pondok pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagali menambah wawasan mengenai sejarah singkat berdirinya dan
berkembangnya Pondok Pesantren Madinatul Ulum Cangkring
Jenggawah Jember yang di asuh oleh KH. Muhammad Lutfi Ahmad.

b. Sebagai referensi bagi peneliti yang lain yang berhubungan dengan
biografi = tokoh dan perkembangan Islam dalam  bigkai pondok
pesantren.

E. Definisi Istilah
1. Peran KH. Muhammad Lutfi Ahmad
Peran merupakan orientasi dan konsep dari beberapa bagian yang
digunakan oleh suatu pihak yang berada dalam aspek kedudukan. Apabila
peran tersebut dijalankan sesuai dengan hak dan kewajibannya maka
seseorang tersebut menjalankan sebuah peranan. Dalam dunia ilmu

sosiologi, antropologi dan psikologi yang termasuk perpaduan berbagai



teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah
“peran” yang biasa digunakan dalam bahasa teater, dimana seorang aktor
didalam teater harus bermain sebagai aktor tertentu dan dalam
kedudukannya sebagai tokoh itu seseorang diharapkan untuk berprilaku
secara tertentu.®

Peran kiai dalam penelitian ini adalah aktivitas kiai atau orang yang
dipandang memiliki ilmu pengetahuan agama Islam dan mengajarkannya
kepada orang lain, di mana aktivitas tersebut dipandang sebagai
pemberdayaan masyarakat di lingkungan tertentu. Adapun yang dimaksud
kiai dalam penelitian ini meliputi: kiai pesantren, kiai tarekat, kiai politik,
kial panggung, kiaitradisional, kiai modern, guru ngaji, dan khatib atau
imam masjid.’

2. Kiai

Kiai adalah tokoh sentral dalam pesantren, maju mundurnya
pesantren ditentukan oleh wibawa dan karisma sang kiai. Menurut asal-
usulnya, perkataan kiai dalam bahasa Jawa dipakai untuk gelar yang
berbeda. Pertama kiai sebagai gelar kehormatan untuk orang orang tua pada
umumnya. Kedua perkataan kiai digunakan untuk gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki pesantren dan
mengajarkan kitab kitab Islam klasik kepada santrinya.'°

3. Perkembangan

& Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),

% Marmiati Mawardi “Persepsi Masyarakat terhaap peran kiai di Daerah Istimewa Yogyakarta”
jurnal “Analisa” V. 20 (20 September 2013), 135.

9'H. Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Isam di Indonesia.
(Jakarta kencana prenada media, 2007), 65.



Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami individu
atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya
(maturation) yang langsung secara sistematis, progfresif, dan
berkesinambungan baik menyangkut fisk (jasmaniah) maupun psikis
(rohaniah).™

Pondok Pesantren Madinatul Ulum mempunyai perkembangan dari
segi sarana prasarana dan sistem yang digunakan masih kuat
kesalafiyahannya dengan tidak ada pengaruh sekolah formal di dalam
pesantren. Ada hal yang lebih ialah dengan banyaknya waktu untuk santri
belajar ilmu-ilmu agama secara fokus karena mereka hanya fokus belajar
ilmu agama. Dan secara alumni pun pesantren bisa mengkoordinir dengan
baik apalagi bagi alumni yang sudah mempunyai pesantren di daerahnya
masing-masing.*?

F. Penelitian Terdahulu
Kajian mengenai  Peran - KH. Muhammad Lutfi Ahmad dalam
perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum Jenggawah Jember, dalam
bidang pendidikan, sosial, keagamaan ini pernah beberapa kali ditulis oleh
sejarawan atau peneliti.
1. Skripsi karya Faisal Akbar dengan judul Peran KH. Noer Muhammad
Iskandar SQ Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Asshiddigiyah
Pusat Kedoya, Kebon Jeruk Jakarta Tahun 1985-2016 M. Penelitian ini

membahas mengenai peran tokoh KH. Noer Muhammad Iskandar SQ

' Sarlito Wirawan Sarwono, “Teori-Teori Psikologi Sosial” (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). 45.
2 Muhammad Abdul Rojak “Fungsi dan peran kepemimpinan kiai dalam pengembangan
Pondok Pesantren ” V. 3. No. I (Februari 2021), 100.



dalam mengembangkan Pondok Pesantren Asshiddigiyah Pusat Kedoya,
Kebon Jeruk Jakarta Tahun 1985-2016 M. Hasil dari penelitiannya ialah
untuk lebih mengenal sosok KH. Noer Muhammad Iskandar SQ serta
peranannya yang berhasil melakukan transformasi institusi dalam lembaga
pendidikan Islamnya. Dalam merintisnya, KH. Noer Muhammad Iskandar
SQ menjadikan mushola sebagai pusat kegiatan, berhasil membangun
sebuah pondok, lembaga pendidikan formah seperti SMP, MA, pesantren
khusus anak yatim, Madrasah Diniyah, dan membangun koperasi pondok
pesantren. Adapun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini ialah
tokoh dan tempat yang berbeda yakni peran dari Tokoh KH. Muhammad
Lutfi Ahmad dalam perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum
Jenggawah Jember.

. Tesis karya Bambang Hadiyanto dengan judul Peran Kiai Asyhari
Marzuki Dalam Perkembangan Penidikan Pesantren Nurul Ulum
Kotagede 1986-2004 M. Yang penelitiannya fokus pada bidang sosial,
penidikan dan kemasyarakatan. Hasil penelitian dari tesisi ini ialah Hasil
dari penelitian ini ialah dalam bidang pendidikan Kiai Asyhari berperan
sebagai pelopor perubahan sistem pendidikan Pesantren, dalam bidang
sosial kemasyarakatan berperan mempersatukan hubungan harmonis
antara pondok pesantren dan masyarakat, dan dalam kepenulisan berperan
aktif sebagai penulis produktif. Walaupun penelitian sama mengenai peran
tokoh dalam perkembangan sebuah pondok pesantren namun terdapat

perbedaan dalam penelitian ini ialah tokoh dan tempat yang berbeda yakni
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peran dari tokoh KH. Muhammad Lutfi Ahmad dalam perkembangan
Pondok Pesantren Madinatul Ulum Jenggawah Jember.

. Skripsi karya Alfi Miftahul Hidayati dengan judul Manajemen Keuangan
Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy Leler Kecamatan Kebasen
Kabupaten Banyumas. Penelitian ini memfokuskan kepada manajemen
keuangan yang ada di Pondok Pesantren At -taujieh al-Islamy. Adapun
hasil dari penelitian ini ialah peneliti menunjukan bahwa manajemen
keuangan Pondok Pesantren At Taujieh Al-Islamy dilakukan melalui tiga
tahap yaitu perencanaa, pelaksanaan serta pertanggung Jawaban dan
pelaporan Keuangan. Penelitian ini memiliki sisi kesamaan dalam
penelitiannya yaitu Pondok Pesantren At Taujieh Al Islamy. Perbedaannya
terletak pada masalah yang akan diangkat oleh peneliti yaitu peran KH.
Muhammad Lutfi Ahmad dalam perkembangan Pondok Pesantren
Madinatul Ulum Jenggawah Jember.

. Skripsi karya Ade Rahayu Fuji Pratiwi dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon
tahun 2013 yang berjudul (Sejarah dan Eksistensi  Pondok Pesantren
Mukasyafah Arifin Billah serta Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Desa
Karang Sari Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon). Pesantren Mukasyafah
Arifin Billah berpegang kepada Kitab Bayt 12 yang menjadi rujukan
pertama dan sampai sekarang, ajaran tersebut masih tetap ada. Pesantren
Mukasyafah Arifin Billah juga mengajarkan kesenian yaitu Wayang,

Kendang Penca, Sandiwara, Serimpi dan akhirnya menjadi ciri khas
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tersendiri, baik oleh pesantren dan juga diakui oleh masyarakat sekitar
Pesantren.

. Skripsi karya Euis Thowillah dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
2010 yang berjudul (Sejarah Berdiri dan Perkembangan Pondok Pesantren
Tarbiyatul Falah di Kabupaten Bogor 1973-2009). Pondok Pesantren
Tarbiyatul Falah merupakan pondok pesantren yang santrinya khusus
wanita. Pesantren ini didirikan oleh seorang perempuan yang bernama Hj.
Sukarsih, beliau mendirikan pesantren tersebut sebelum beliau menikah,
alasan beliau mendirikan pesantren berbasis khusus wanita ialah karena
masih kurangnya pesantren untuk kaum wanita. Maka dari itu beliau
mendirikan pesantren ini untuk meningkatkan eksistensi wanita di bidang
dakwah. Persamaan yang ditulis oleh Euis Thowilah dengan penulis
adalah sama-sama membahas sejarah berdirinya dan perekmbangan
Pondok Pesaantren Tarbiyaul Falah dan perbedaannya adalah skripsi ini
yang mendirikan “adalah seorang perempuan, yang biasanya adalah
seorang kiai.

. Skrpsi karya Ety Durratun Nafisah dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2002 berjudul Bentuk-bentuk Kenakalan Santri dan Upaya
Mengatasinya Di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta. Peneliti
tersebut fokus membahas tentang pondok pesantren tersebut sebagai
lembaga pendidikan Islam yang mendapat tanggung jawab dari orang tua
santri, dan itu bukan hanya Pondok Pesantren Al-Muayyad saja melainkan

seluruh pondok pesantren. Pondok Pesantren Al-Muayyad juga berusaha
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mengatasi  pelanggaran-pelanggaran yang muncul akibat adanya
goncangan pada diri santri yang kebanyakan masih berada pada jenjang
usia remaja. Sehingga apabila santri tersebut melakukan pelanggaran
terhadap aturan-aturan yang telah berlaku, maka santri tersebut bisa
dikenakan sangsi atau biasa disebut Ta’zir. Persamaan penelitian ini yakni
sama-sama membahas tentang pondok pesantren. sedangkan perbedaannya
dengan skripsi yang peneliti bahas yakni membahas tentang sejarah
berdirinya dan dinamika perkembangan pondok pesantren. sedangkan
penelitian yang ditulis oleh Ety Durratun Nafisah membahas tentang
kenakalan-kenakalan santri yang berada di Pondok Pesantren Al-Muayyad
dan mengatasinya dengan peraturan-peraturan yang telah diberlakukannya
terhadap santri yang melanggar di pondok pesantren tersebut.

. Skripsi karya Khoirul Bariyah dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2001 berjudul Peranan Pondok Pesantren Pabelan Dalam Perubahan Sosial
di Pabelan Mungkid Magelang Pada Masa KH. Hamam Ja’far 1965-1993.
Peneliti tersebut fokus membahas tentang, bahwasannya Pondok Pesantren
Pabelan dengan berbagai aktifitasnya pada masa Kiai Hamam Ja’far telah
banyak berperan dalam merubah kondisi masayarakat di Pabelan sehingga
dengan berbagai prestasinya yang telah dicapai pesantren ini telah
mendapatkan berbagai penghargaan baik dari dalam maupun luar negeri.
Peranan pondok pesantren di dalam perubahan sosial beraneka ragam
tetapi semua itu bertolak dari keyakinan agama. Peran nyata dalam

perubahan sosial pada masyarakat sekitar, yaitu pesantren tidak hanya
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mengelola pendidikan di dalam pondok pesantren saja tetapi banyak
melakukan kegiatan-kegiatan ekstra kulikuler diluar pesantren yang
banyak melibatkan masyarakat sehingga kegiatan pesantren tersebut
banyak mempengaruhi terhadap pola kehidupan masyarakat. Persamaan
penelitian ini yakni sama-sama membahas tentang pondok pesantren.
sedangkan perbedaannya dengan skripsi yang peneliti bahas yakni
membahas tentang sejarah berdirinya dan dinamika perkembangan pondok
pesantren. sedangkan penelitian yang ditulis oleh Khoirul Bariyah
membahas tentang bahwasannya Pondok Pesantren Pabelan pada masa
kepemimpinan KH. Hamam Ja’far pesantren tersebut telah banyak
berperan dalam perubahan masyarakat. Dalam perubahan sosial pada
masyarakat sekitar, pesantren tersebut tidak hanya mengelola pendidikan
didalam pondok pesantren saja akan tetapi harus banyak
melakukankegiatan-kegiatan ekstra kulikuler diluar pesantren sehingga
juga dapat melibatkan masyarakat di sana.

. Abdul Waris Mobonggi dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003
berjudul Studi Tentang Pengajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab Di
Mts Pondok Pesantren Hubbullah Tapa Gorontalo. Peneliti tersebut fokus
membahas tentang pelaksanaan pengajaran keterampilan menulis Arab
dengan berbagai macam proses pengajrannya dalam rangka meningkatkan
mutu atau kualitas siswa dalam pelajaran bahasa Arab. Bagi Pondok
Pesantren Hasbullah sendiri pelajaran menulis merupakan pelajaran

bahasa Arab yang sama pentingnya dengan komponen lain seperti
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percakapan, sebab tujuan utamanya pengajaran bahasa Arab di lembaga
tersebut adalah agar para siswa mampu mengutarakan pikiran dan
perasaan dalam bentuk tulisan maupun lisan. Persamaan penelitian ini
yakni sama-sama membahas tentang pondok pesantren. Sedangkan
perbedaannya dengan skripsi yang peneliti bahas yakni membahas tentang
sejarah berdirinya dan dinamika perkembangan pondok pesantren.
Sedangkan penelitian yang ditulis oleh Abdul Waris Mobonggi membahas
tentang Pondok Pesantren Hubullah Tapa Gorontalo ini mebuat
pelaksanaan  pengajaran  keterampilan ~ menulis Arab  dengan
berbagaimacam proses pengajarannya sehingga nanti santri-santri di sana

bisa meningkatkan mutu atau kualitas dalam pelajaran bahasa Arabnya.

G. Kajian Teori

Rekontruksi masa lalu bukanlah suatu perbuatan trial and error yang
dapat dilakukan oleh seluruh orang tanpa adanya landasan ilmiah yang kokoh.
Suatu eksplanasi tidak hanya dapat menyajikan apa yang telah terjadi dengan
kata dan gaya bahasa yang indah, melainkan upaya menyeluruh untuk
menjelasakan struktur terdalam dari suatu peristiwa. Ada tiga aspek utama
yang penting untuk dielaborasi yaitu: pola irama atau gerak sejarah, kekuatan-
kekuatan yang dapat menggerakkan sejarah, dan tujuan akhir dari proses itu.*?
Hal tersebut yang harus disusun ialah landasan yang kokoh sehingga
kepingan-kepingan masa lalu dapat disusun agar dapat dikenal kembali

wajahnya. Pada konteks tersebut teori diperlukan dalam studi sejarah.

3 Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2011), 114.
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Dalam pengertian yang lebih luas, teori ialah suatu perangakat kaidah
yang dapat memandu sejarawan dalam menyusun data yang diperoleh oleh
peneliti dari analisis sumber dan juga dapat mengevaluasi hasil
penemuannya.’* Berdasarkan judul penelitian mengenai Peran KH.
Muhammad Lutfi Ahmad dalam Perkambangan Pondok Pesantren Madinatul
Ulum, maka penulis menggunakan teori Continuity and Chngae, teori peran
dan teori kepemimpinan karismatik.

Untuk menganalisis penelitian ini, maka digunakanlah teori continuity
and change yang dikemukakan oleh John Obert Voll untuk mengamati dan
menjelaskan perubahan yang terjadi dalam perkembangan Pondok Pesantren
Madinatul Ulum. terlihat dalam pendidikan Pondok Pesantren Madinatul
Ulum yang tetap berlanjut (continue) atau bersinambung bernuansa lokal yang
dibangun sebagai tradisi dan ciri khas pondok pesantren. Terdapat pula
perubahan (change) yaitu usaha-usaha yang ditempuh Pondok Pesantren
Madinatul Ulum untuk bisa survive dalam arus perkembangan zaman dengan
membuka lembaga pendidikan lembaga formal dan mengadakan pendidikan
modern. Dengan menggunakan teori continuity and change maka dapat
digambarkan bahwa dalam membangun masa depan pondok pesantren berdiri
dengan teguh di atas landasan tradisi lama. Dari sudut teori ini, maka ada
beberapa elemen dan kebiasaan lama yang dibangun, kemudian dimasukkan
atau diperkenalkan beberapa elemen dan kebiasaan baru, dengan berprinsip

pada “al muhafadzatu’ala qadimish shalih wal akhzu bil jadidil aslah”

32.

4 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),
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(memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil tradisi baru yang lebih
baik).'®

Peneliti juga menggunakan Teori Peranan (Role), merupakan proses
dinamis kedudukan (status). Jika seseorang telah melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia telah berhasil
menjalankan suatu peran.

Levinson mengatakan peranan mencakup tiga hal, diantaranya:*°

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan bermasyarakat.

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan terdapat dua macam
harapan. Pertama, harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran
atau kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. Kedua, pemegang peran
terhadap masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya
dalam menjalankan perannya atau kewajibannya. Dengan teori ini diharapkan

dapat dianalisis seberapa besar pengaruh serta peranan KH. Muhammad Lutfi

1> Samsul Ma’arif, Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kiai (H. Hasanain Yahya) Terhadap
Loyalitas di Pondok Pesantren Jagasatru Kota Cirebon.
1% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), 268-270.
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Ahmad bagi masyarakat sekitar dan umum pada bidang pendidikan, agama

dan sosial.

Selain menggunakan teori peran, untuk menganalisis kepemimpinan

KH. Muhammad Lutfi Ahmad digunakan teori kepemimpinan yang

dikemukakan oleh Max Webber. Max Webber Mengemukakan tiga bentuk

kepemimpinan yaitu:

1. Kepemimpinan karismatik yaitu kepemimpinan yang didasarkan dengan
kemampuan alami, semacam mukjizat, karisma atau kewibawaan di luar
rasio. Kepemimpinan ini adalah kemampuan atau kekuatan batin yang ada
padanya dan di dukung oleh kondosi masyarakat, kekayaan, umur,
kesehatan, profil bahkan pendidikan formal tidak menjadi kriteria.

2. Kepemimpinan tradisional yaitu kepemimpinan yang diterima berdasarkan
tradisi yang berlaku dalam komunitas masyarakat tertentu yang dominan
dan diterima masyarakat. Seseorang diangkat menjadi pemimpin secara
turun temurun dari suatu keluarga tertentu.

3. Kepemimpinan = rasional, vyaitu kepemimpinan yang mendasarkan
wewenangnya pada kekuatan formal dan legalistik yang memperoleh
kedudukan berdasarkan rasio atau rasional.

Dilihat dari beberapa tipe kepemimpinan yang telah dikemukakan
diatas, maka penulis memasukkan tipe kepemimpinan KH. Muhammad Lutfi

Ahmad kedalam tipe kepemimpinan Kkarismatik dan kepemimpinan

tradisional. Hal ini berkaitan dengan status KH. Muhammad Lutfi Ahmad
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sebagai pengasuh Pondok Pesantren Madinatul Ulum dan seorang kiai
karismatik di lingkungan masyarakat sekitarnya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif atau
yang disebut dengan jenis penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah atau berada di lapangan dan
penelitian ini sangat relevan untuk membantu didalam membahas tentang
peran KH. Muhammad Lutfi Ahmad dalam perkembangan Pondok
Pesantren Madinatul Ulum dengan tujuan penelitian ini mampu untuk
mengeksplorasikan setiap informan dalam merumuskan bagaimana peran
dalam perkembangannya terhadap pesantren tersebut.

Adapaun kajian yang terdapat di dalam tema penelitian di atas
mendorong penulis agar menggunakan design research yakni case study.
Studi kasus yang penulis jadikan titik penelitian, yaitu di Pondok
Pesantren Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Jember.

Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti atau penulis itu sendiri. Oleh karena itu
penelitian penulis juga harus divalidasi seberapa jauh penulis
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif melakukan penelitian yang

selanjutnya terjun ke lapangan.
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2. Teknik Pengumpulan Data (Heuristik)

Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan informasi dan data secara langsung dari
informan. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam
pengumpulan data yang ada di lokasi penelitian. Dalam hal ini teknik
pengumpulan data yang digunakan yakni:

a. Wawancara (interview), Vyaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab, hal ini bertujuan untuk menggali
informasi lebih mendalam yang berhubungan dengan peran KH.
Muhammad Lutfi Ahmad dalam perkembangan Pondok Pesantren
Madinatul Ulum. Adapun yang menjadi informannya adalah mereka
yang berkecimpung dan terlibat aktif di lembaga pendidikan
kepesantrenan serta beberapa masyarakat di sekitar pesantren tersebut.

b. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang akan
diteliti. Observasi ini dilakukan untuk mengamati peran KH.
Muhammad Lutfi Ahmad dalam perkmbangan Pondok Pesantren
Madinatul Ulum.

c. Dokumentasi, yaitu untuk lebih meyakinkan kepada penulis sekaligus
terhadap pembaca tentang kefaktualan data maka penulis
mengumpulkan data-data yang masih ada di pondok saat ini. Seperti
halnya piagam berdirinya Pondok Pesantren Madinatul Ulum.

3. Sumber Data
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Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber
data yaitu:

a. Data Primer

Dalam penelitian ini ialah keluarga Pondok Pesantren
Madinatul Ulum, santri Pondok Pesantren Madinatul Ulum, alumni
santri Pondok Pesantren Madinatul Ulum dan masyarakat sekitar
Pondok Pesantren Madinatul Ulum.

b. Data Sekunder.

Data sekunder dari penilitian ini ialah berupa data-data yang
sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca,
melihat dan mendengarkan. Dalam penelitian ini, data sekunder bisa
berupa majalah-majalah yang mendukung penelitian ini, seperti: buku-
buku yang membahas tentang pondok pesantren, artikel ataupun jurnal

yang membahas tentang Pondok Pesantren Madinatul Ulum Jember.

4. Verifikasi
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul,
tahap yang berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga kritik untuk
memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah
keabsahan dan keaslian sumber (otensitas) yang di lakukan melalui kritik

ekstren, dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang di
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telusuri melalui kritik intern.'” Penulis menggunakan dua langkah dalam

mencari keabsahan sumber sejarah yaitu:

a. Kiritik ekstern, yaitu kegiatan sejarawan untuk melihat apakah sumber
yang didapatkan autentik atau tidak. Dalam hal ini peneliti melakukan
kritik ekstren terhadap sumber sejarah yang penulis peroleh dengan
cara wawancara, mencari narasumber yang akan di jadikan informan.
Apakah informannya memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
penulis, dan benar-benar mengetahui awal mula berdirinya Pondok
Pesantren Madinatul Ulum atau yang sezaman dengan KH.
Muhammad Lutfi Ahmad.

b. Kritik intern, yaitu menyangkut tentang isi, dokumen atau manuskrip
yang di peroleh penulis cukup kredibel atau tidak. Penulis melakukan
kritik intern tidak dengan dokumen atau manuskrip melainkan dengan
mencari informan untuk mendapatkan informasi yang di butuhkan serta
dapat . membuktikan = kebenaran dari informasi sumber tersebut.
Informasi yang telah didapatkan tidak serta-merta diterima sebagai
sumber yang akan digunakan dalam penelitian ini, tetapi akan di
cocokan dengan sumber-sumber lain. yaitu informasi dari beberapa
narasumber lainnya. Apakah informasi yang di dapat memiliki

kesamaan cerita.

" Dudung Abdurrahman, Metode, 59.
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Interpretasi

Interpretasi merupakan penafsiran data yang disebut sebagai
analisa sejarah, yaitu penggabungan atas fakta-fakta yang diperoleh.
Interpretasi  dilakukan dengan menggunakan metode analisis atau
menguraikan dan mensintesiskan fakta-fakta dengan penelitian ini,
kemudian disusun interpretasi menyeluruh. Pada interpretasi data ini
peneliti akan menafsirkan hasil pengumpulan sumber, kritik sumber di
Pondok Pesantren Madinatul Ulum. Setelah semua data berhasil melalui
tahap heuristik dan kritik maka dilanjutkan dengan tahap interpretasi
sesuai dengan tema atau judul yang terkait dengan penelitian.
Historiografi

Dalam hal ini merupakan tahap akhir dalam metode penelitian
sejarah yang mencakup cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Tahap ini merupakan penulisan
hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh dengan menambahkan
proses penyajian dan analisis kritis dengan memberikan keterangan-
keterangan atau penjelasan yang dapat dipahami. Tahap historiografi
dilakukan dengan menggunakan format skripsi ini. Setelah melakukan
penafsiran atau interpretasi data tentang Peran KH. Muhammad Lutfi
Ahmad dalam perkembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum, penulis
akan menuliskan laporan penelitian dalam sebuah karya tulis ilmiah yang

penulisannya terbagi dalam lima bab yang saling berkaitan.
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. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan mendeskripsikan alur pembahasan secara

runtut dan kronologis sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB III

BAB IV

BAB V

: Merupakan bab pendahulu yang membahas mengenai latar
belakang rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka dan landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

: Pada bab ini membahas mengenai letak geografis desa, sejarah
beridirinya Pondok Pesantren Madinatul Ulum.

: Membahas tentang biografi KH. Muhammad Lutfi Ahmad selaku
pengasuh Pondok Pesantren Madinatul Ulum. Pembahasannya
meliputi biografi KH. Muhammad Lutfi Ahmad dan riwayat
hidup.

: Merupakan bab membahasan peran KH. Muhammad lutfi Ahmad
dalam pengembangan Pondok Pesantren Madinatul Ulum dan
Perannya di bidang sosial politik dan kesenian.

: Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
rekomendasi dari hasil penelitian. Kesimpulan yang membahas
hasil ulasan dari penelitian dan rekomendasi yang membahas
rekomendasi dan tindak lanjut terhadap penelitian selanjutnya

yang berkenaan dengan tema yang sama.
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SELAYANG PANDANG PONDOK PESANTREN MADINATUL ULUM

A. PONDOK PESANTREN MADINATUL ULUM CANGKRING
JENGGAWAH JEMBER
1. Sejarah Desa Cangkring

Konon menurut cerita Desa Cangkring merupakan hamparan yang
luas dan terdapat beberapa tanah yang menggunung, akan tetapi tidak
tinggi layaknya pegunungan, hanya merupakan bukit-bukit kecil. Pada
mulanya hanya sekelompok penduduk yang bermukim di wilayah ini,
untuk bertahan melangsungkan kehidupannya. Lambat laun mereka
mempunyai banyak keturunan ada pula pendatang-pendatang yang turut
bertahan hidup di wilayah ini, sehingga menuntut adanya aturan yang
formal layaknya pemerintah, sehingga terbentuklah sebuah desa dengan
nama Desa Cangkring.

Desa Cangkring merupakan salah satu dari 8 desa di wilayah Kec.
Jenggawah, yang terletak 3 km ke arah Barat Laut dari kota kecamatan,
Desa Cangkring mempunyai luas wilayah 885,231 Ha. Iklim desa tropis,
sebagaimana desa-desa lain di Indonesia mempunyai iklim kemarau dan
penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola
tanam yang ada di Desa Cangkring Kec. Jenggawah. Tinggi tempat dari
permukaan air laut 180 m, curah hujan rata-rata pertahun 200 mm th, suhu

rata-rata 40 C. Penggunaan tanah di Desa Cangkring sebagian besar

25
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diperuntukkan untuk tanah pertanian sawah sedangkan sisanya untuk
tanah kering yang merupakan pemukiman dan tegalan serta fasilitas
lainnya.'®
Desa Cangkring mempunyai jumlah penduduk 23.983 jiwa, yang
tersebar dalam 27 wilayah dengan perincian sebagaimana tabel:
Tabel 2.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Cangkring Kec.

Jenggawah
NO URAIAN JUMLAH PENDUDUK
1 LAKI-LAKI 5.644
2 PEREMPUAN 6.369
3 KEPALA KELUARGA 3.625

Sumber: Data Monografi Desa Cangkring tahun 2021

Tabel 2.2

Tingkat Pendidikan Penduduk

No Keterangan Jumlah/Orang
1 | Penduduk usia 10 tahun ke atas yang buta 0
2 | Penduduk Tidak Tamat SD/sederajat 847
3 | Penduduk Tamat SD/ sederajat 3.747
4 | Penduduk Tamat SLTP/sederajat 1.882

8 https://www.jember.info/info/georgrafis-dan-tipologi (diakses pada tanggal 22 November
2021).
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5 | Penduduk Tamat SLTA/sederajat 826
6 | Penduduk Tamat D-1 63
7 | Penduduk Tamat D-2 38
8 | Penduduk Tamat D-3 37
9 | Penduduk Tamat S-1 31
10 | Penduduk Tamat S-2 21
11 | Penduduk Tamat S-3 0

Sumber: Data Monografi Desa Cangkring tahun 2021

Perspektif budaya masyarakat di Desa Cangkring dipengaruhi oleh
budaya Jawa dan Madura. Tradisi-tradisi budaya Jawa dan Madura banyak
berpengaruh dalam ritual-ritual keagamaan ataupun ritual-ritual lainnya.
Tradisi adat Jawa dipadukan dengan ritual Agama, masih tetap dipegang,
tradisi ini dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini
sekaligus digunakan sebagai sarana untuk bersosialisasi dan berintraksi di
masyarakat. Contoh nyata yang masih dapat dilihat sampai saat ini yaitu
adanya acara kiriman Do’a (tahlilan) bagi orang yang meninggal dengan
sebutan: lok telok, tok pettok, pakpolo, nyatos, nyebuh, naun dll.

Tradisi adat lainnya masih digunakan daam acara ritual lainnya
seperti acara di bulan dalam Islam adalah acara yang dilakukan bulan
Syafar dengan membuat tajin sappar, bulan Muharram atau Suro dengan
membuat tajin sorah. Kesenian tradisional yang merupakan warisan

budaya masih disebagian masyarakat diminati sangat tinggi pada
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masyarakat Desa Cangkring, maka perlu dikembangkan lagi agar kesenian
tradisional dapat lebih dipertahankan, misalnya; seni hadrah, al-jiduri,
sambroh, dll. Agar tidak tergerus oleh tradisi dunia luar negri dari generasi
muda terhadap kesenian tradisional (daerah), serta perlu adanya perhatian
dan pembinaan dari pihak Pemerintah dalam hal ini dinas terkait.™
2. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Madinatul Ulum

Pondok Pesantren Madinatul Ulum ini merupakan lembaga
pendidikan pondok pesantren yang berada di Jember selatan yakni di Desa
Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember propinsi Jawa
Timur, tepatnya + 15 KM dari kota Jember, dan + 4 KM dari Pondok
Pesantren Al Wafa (tempurejo). Keadaan lokasi daerah tanahnya subur,
diselatannya terdapat pedesaan dan persawahan, disebelah timurnya
terdapat persawahan, disebelah utara dan baratnya pedesaan. Dan juga
terdapat jalan raya yang menghubungkan ke Pondok Pesantren. Al Wafa
Tempurejo.?°

Sebelum  berdirinya rumah, masjid, dan pesantren, tanah yang
sekarang ditempati Pondok Pesantren Madinatul Ulum adalah warisan
KH. Abdul Aziz, tanah tersebut pertamanya adalah bukit kecil yang sangat
angker kemudian dibersihkan dan dibangun rumah, pondok dan kemudian
di bangun sebuah masjid, masjid yang sangat sederhana dan pertama kali
ada masjid di Desa Cangkring. Masjid tersebut masih belum mempunyai

nama, berapa tahun kemudian setelah KH. Ahmad Said menetap di rumah

19 Rasek, wawancara Jember 17 Juni 2021
% Dokumentasi Pondok, Pesantren Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Jember.
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(dhalem) Cangkring dan merenofasi masjid tersebut barulah masjid itu
bernama “NURUL MUSAFIRIN’’ dengan makna cahaya bagi orang yang
melakukan perjalanan.

Pembangunan ini diarsiteki langsung oleh KH. Ahmad Said dan
tukang beserta karyawan berasal dari santri-santrinya, sumber dana semua
berasal dari beliau dan tidak menerima bantuan dari orang lain. Sehingga
dalam waktu yang lumayan lama, pembambangunan itupun selesai dan
sampai sekarang ini masjid tersebut masih kokoh.

Pondok pesantren dapat mengembangkan fasilitas belajar mengajar
karena adanya sebuah tuntutan dalam perubahan yang ada di dalam
pondok pesantren seperti bertambahnya santri untuk belajar yang berasal
dari luar daerah. Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh pesantren yaitu,
adanya seorang kyai atau guru, asrama, masjid, santri, dan pengajian.
Adapun lima unsur tersebut sudah ada di Pondok Pesantren Madinatul
Ulum. Pondok Pesantren Madinatul Ulum mempunyai visi dan misi yaitu:
VISI Pondok Pesantren Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Jember
adalah *““Cerdas intelektual, Emosional, dan Spiritual”.

Sedangkan MISI dari - Pondok  Pesantren Madinatul Ulum
Cangkring Jenggawah Jember adalah :

a. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan strandart
kompetensi yang profesional untuk meningkatkan dan mengaktifkan

intelektual anak didik.
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b. Memberi bimbingan dan pelatihan khusus keterampilan serta olahraga
yang baik agar emosional anak berada pada porsi yang tepat.

c. Memberi pendidikan dan pengamalan agama islam dengan lebih baik
dan benar sebagai sumber inspirasi.

Dalam mengenai VISI dan MISI peneliti menyimpulkan bahwa

Visi adalah cita-cita sedangkan Misi adalah cara kita menggapai cita-cita
tersebut yang mana sesuai dengan pemaparan KH. Muhammad Lutfi
Ahmad selaku pengasuh Pondok Pesantren Madinatul Ulum:
“Dimana Visi merupakan suatu gambaran tentang masa depan, mau jadi
apa nanti Pondok Pesantren yang didambakan perusahaan, organisasi
ataupun suatu lembaga instansi. Menentukan visi berarti juga menentukan
tujuan serta cita-cita yang ingin diraih. Sedangkan Misi yaitu adalah apa
saja yang dapat dilakukan untuk mencapai Visi tadi. Seperti yang sudah
dijelaskan tadi Misi merupakan langkah, cara ataupun strategi apa untuk
mencapai Visi.*

Pendidikan di Pondok Pesantren Madinatul Ulum Jenggawah
Jember terdiri dari pendidikan fomal, non formal, dan extrakurikuler
dengan rincian sebagai berikut :

a. Pendidikan formal terdiri dari TK atau PAUD, SDI (Sekolah Dasar
Islam), SMPT (Sekolah Menengah Pertama Terpadu), SMK (Sekolah
Menengah Kejuruan), MA (Madrasah Aliyah), dan MADIN

(Madrasah diniyah).

2L KH, Muhammad Luthfi Ahmad, Wawancara, Maret 2022
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Pendidikan non formal terdiri dari LPQ (Lembaga Pengembagan Al
Qur’an), B3K (Bimbingan Belajar Baca Kitab), MLA (Markazul
Lughah Al arobiyah). MDT (Markaz Dirosah Tahfidiyah), TPQ
(Taman Pendidikan Al-Qur’an), Pengajian Jum’at Pon, Pengajian
Sorogan dan Pengajian Kitab Kuning.

Pendidikan extrakurikuler terdiri dari Hadrah atau Al-Banjari,
Khitobah, Musyawaroh, Buletin, Tahlil, Tapak Suci, Sepak bola, Volly
ball, Badminton, Pramuka, Manasik Haji, Kaligrafi, Bahtsul Masail
dan lain lain.?

Mengenai kegiatan Pondok Pesantren Madinatul Ulum Cangkring

Jenggawah Jember sebagai berikut :

a. Kegiatan Harian

Tabel 2.3

Kegiatan Harian Pondok Pesantren Madinatul Ulum?

No Waktu Kegiatan Nama Kegiatan
1. 103:30-04:00 Persiapan shubuh

2. |04:00 - 04:45 Jama’ah shubuh

3. | 04:45 - Bel tafsir “Sorogan” & “Perbesan”
4. | 06:00-07:00 Pengajian tafsir

5. 107:00-08:00 Persiapan sekolah formal
6. |08:00-12:00 Sekolah formal

22 Observasi di Pondok, Pesantren Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Jember pada tanggal
12 Februari 2020.
% Dokumentasi Pondok, Pesantren Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Jember.
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7. |12:00-12:30 Persiapan dzuhur

8. |12:30 — Selesai Jama’ah dzuhur

9. | Ba’dajama’ah dhuhur - 14:30 | Istirahat

10. | 14:30 - 15:00 Persiapan sekolah diniyah
11. | 15:00 - 16:00 Sekolah diniyah

12. | 16:00 — Selesali Jama’ah ashar

13. | Ba’da jama’ah ashar - 17:00 Sekolah diniyah

14. | 17:00 — Magrib Makan

15. | Ba’da jama’ah magrib - 19:00 | Pengajian “Riyadhus sholihin”
16. | 19:00 — Selesai Jama’ah isya’

17. | Ba’da jama’ah isya’ - 20:30 Pengajian “Al jami’usshogir”
18. | 20:30 - 21:00 Setoran diniyah

19. | 21:00 - 22:00 Hasilan (Kelas shifir, 1, 2)
20. | 21:00 - 23:00 Hasilan (Kelas 3, 4,5)

Sumber: wawancara pengurus Pondok Pesantren Madinatul Ulum

b. Kegiatan Mingguan

Tabel 2.4

Kegiatan Mingguan Pondok Pesantren Madinatul Ulum?*

Hari Waktu Nama Kegiatan
Malam selasa | Ba’da maghrib Mengaji al-qur’an
Malam selasa | Ba’da isya’ Takriran, burdah, fasholatan
Malam selasa | 21:00 —22:00 Musyawaroh Kitab Fathul

 Dokumentasi Pondok, Pesantren Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Jember.
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Qorib (Kelas Il dan I11)

Malam selasa | 21:00 — 23:00 Musyawaraoh Kitab Fathul
Muin (Kelas IV dan V)
Hari Selasa Ba’da shubuh Takriran

Malam jum’at

Ba’da maghrib

Mengaji al-qur’an

Malam jum’at

Ba’da isya’

Takriran, burdah, fasholatan
& Mengaji di astah dan

Istighosah

Hari jum’at

Ba’da sholat Jum’at

Mengaji di makam

Sumber: Wawancara Ustadz Pondok Pesantren Madinatul Ulum

B. Peran KH. Ahmad Said dalam sejarah beridinya Pondok Pesantren

Madinatul Ulum

Berdirinya Pondok Pesantren Madinatul Ulum, tidak lepas dari

perjuangan Mujahid ‘Agung KH. Ahmad Said sebagai perintis pertama

Pondok Pesantren Madinatul Ulum. KH. Ahmad Said adalah serang tokoh

masyarakat di daerah sekitar. Beliau dikenal sebagai sosok yang kuat

memegang prinsip agamanya dan beliau sangat disegani dan dihormati oleh

masyarakat karena ilmu dan kepribadiannya yang mulia. Awal mula

pendidikan KH. Ahmad Said dimulai dari lingkup keluarganya. Karena

semasa kecilnya KH. Ahmad Said dididik langsung oleh Ayahanda KH.

Abdul Aziz.?®

% Ustadz Abdul Latif, wawancara, Jember10 Februari 2022
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Pondok Pesantren Madinatul Ulum pada awal pendiriannya yaitu
tahun 1958 belum mempunyai nama. Pondok Pesantren tersebut didirikan
oleh KH. Ahmad Said ayahanda KH. Muhammad Luthfi Ahmad. KH Ahmad
Said adalah tokoh pendiri Pondok Pesantren Madinatul Ulum ini, beliau
adalah putra nomer dua dari keluarga KH. Abdul Aziz bin KH. Abdul Hamid
Banyuanyar Madura. Pendiri Pondok Pesantren Al Wafa Tempurejo Jember
Jawa Timur. Pada tahun 1964 beliau menikah dengan Nyai Hj. Khoiriyah
putri dari KH. Irsyad Kasian dan beliau dikarunia tiga putra, putra pertama
KH. Muhammad Luthfi Ahmad, yang kedua KH. M. Ali Sobri, dan yang
ketiga Ny. Hj. Munawwaroh yang langsung dididik sendiri oleh ayahanda
KH. Ahamd Said. Ketiga putra beliau ketika sudah bekeluarga semua
memiliki Yayasan Pondok Pesantren sendiri-sendiri hingga saat ini. KH.
Muhammada Lutfi Ahmad bermukim di Cangkring Jenggawah yang Pondok
pesantrennya bernama Madinatul Ulum kemudian KH. Muhammad Ali Sobri
bermukim di Langsatan Jenggawah yang Pondok pesantrennya bernama
Madinatul Ulum 2 dan yang terakhir Ny. Hj. Munawwaroh bermukim di desa
Wirowongso Ajung yang Pondok pesantrennya bernama Nurul Ulum.?®

Dan pada tahun 1960-an pondok pesantren ditinggalkan, karena harus
memenuhi panggilan ibunda untuk mengasuh Pondok Pesantren Tempurejo
atau Al-Wafa, dikarenakan KH. Ali Hasan kakak kandung KH. Ahmad Said,
wafat. Sehingga pondok pesantren yang sudah cukup banyak santrinya pada

waktu itu mengalami kekosongan pengasuh sampai pada tahun 1980-an.

% Ahmad Faisol Abdak , wawancara, Cangkring, 17 Desember 2021.
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Sebenarnya beliau masih wira wiri dari Tempurejo ke Cangkring karena
sebelumya beliau sudah bermukim di Cangkring. Beliau mengajar di Pondok
Pesantren Al-Wafa Tempurejo sambil menunggu ponakannya dewasa Yyaitu
Gus Abduh dan KH. Ahmad Said sendiri waktu itu tidak menerima santri
untuk di mondokkan di Cangkring, beliau mengarahkannya ke Tempurejo.*’
Ketika KH. Ahmad Said mengajar di Tempurejo beliau benar benar mendidik
santri dan menyeleksi santri yang benar benar niat mondok kurang lebihnya
1000-an santri namun ketiak beliau seleksi yang lolos hanya 300-an santri,
bahkan beliau berdawuh bahwa sanya santri yang benar benar mondok hanya
ada 3 orang.

Kebanyakan para Kiai memulai pendidikan pesantrennya dengan
modal niat ikhlas dakwah untuk menegakkan kalimat-Nya, yang di dukung
sarana dan prasarana yang sederhana dan terbatas. Sering Kita jumpai dalam
jumlah kecil pesantren tradisional dengan sarana prasarana yang megah,
namun . para kiai dan santrinya tetap mencerminkan perilaku-perilaku
kesederhanaan. Akan tetapi sebagian besar pesantren tradisional tampil
dengan sarana dan prasarana sederhana. Keterbatasan sarana dan prasarana ini
ternyata tidak menyurutkan para kiai dan santri untuk melaksanakan program-
program pesantren yang telah dicanangkan. Mereka seakan sepakat bahwa

pesantren adalah tempat untuk melatih diri dengan penuh keprihatinan.”®

2T Ustadz Abdul Latif, wawancara, Jember 25 Mei 2021

% Muhammad IThsan Alhusaeni Hijaz, Anisa Wahyuni, Wahyu Hidayat, “Tata Kelola Sarana
dan Prasarana Pondok Pesantren”, Madrasa: Jurnal Of Islamic Educational Management, Vol. 2,
No. 2 (2019), 51. https://dx.doi.org/10.32940/mjiem.v2i2.220 )
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Almaghfurlah KH. Ahmad Said mendirikan Pondok Pesantren dilatar
belakangi oleh pemikiran beliau bahwa pada masa itu masyarakat sangat
membutuhkan sebuah lembaga pendidikan yang membentuk pribadi atau
watak insani yang kokoh imanya serta bertagwa kepada Allah SWT, sehingga
kedzaliman dan kemaksiatan berangsur-angsur berkurang dan sampai tidak
dirasakan lagi. KH. Ahmad Said mempunyai visi bisa terwujudnya individu
yang memiliki sifat agamis, berkemampuan llmiah- Diniyah, terampil dan
professional sesuai dengan tatanan kehidupan. Dan misi beliau ialah dapat
menciptakan calon agamawan yang berilmu, ilmuwan yang beragama, dan
tenaga terampil yang profesional dan agamis.

Pada tahun 1984 KH. Ahmad Said kembali lagi ke Cangkring dan
tidak lagi wira wiri dari Cangkring ke Tempurejo dan Pondok Pesantren Al-
Wafa dipasrahkan kepada Gus Abduh untuk melanjutkannya dan semenjak itu
KH. Ahmad Said menrima santri di Madinatul Ulum namun, beliau tidak
langsung menerimanya begitu saja, beliau hanya menyuruh khoddamnya jika
di Pondok Pesantren Madinatul Ulum sudah bisa menerima santri baru.
Semenjak Pondok Pesantren Madinatul Ulum dan masih dipegang KH.
Ahmad Said santrinya paling banyak sekitar 10 orang.”

Sowan ke pesantren menjadi tradisi kuat pesantren. Sowan menjadi
media interaksi edukatif santri dengan kiai yang berkelanjutan.*® Karena kiai
menurut Abuddin Nata menjadi tempat mengadukan segala hal, sumber

referensi setiap permasalahan, dan solusi dari semua problematika hidup,

% Ustadz Abdul Latif, wawancar, Jember
% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 51.
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lebih-lebih problem keagamaan. Posisi Kiai sebagai guru utama di pesantren
memiliki peran penting dalam proses kehidupan santri tidak hanya selama ada
di pesantren, tetapi juga bagi mereka yang sudah tinggal di tengah-tengah
masyarakat. Sosok kiai betul-betul bisa mewarnai pola hidup masyarakat
pesantren dalam hal ini santri aktif maupun yang sudah menjadi alumni.

Kewibawaan dan kharismatik KH. Ahmad Said sangatlah tinggi
sehingga orang sowan kepada KH. Ahmad Said hanya orang tertentu seperti
teman sebayanya ketika di pondok pesantren. Ketika mau sowan kebeliau
hati memang benar-benar harus bersih, karna ketika ada seorang sedang
sowan ke KH. Ahmad Said dari bondowoso, orang tersebut ada niatan lain
sehingga KH. Ahmad Said tidak menemui sampai akhirnya pulang.

Beliau wafat pada tanggal 19 shafar 1412 H atau 29 september 1991.
Untuk mengenang berbagai jasa dan perjuangan beliau serta seluruh keluarga
Pondok Pesantren Al Wafa Tempurejo, Pondok Pesantren Madinatul Ulum
mengadakan Haul Tahunan Bersama masyarakat dan alumni yang diadakan di
Pondok Pesanten Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Jember. Setelah
Wafatnya KH. Ahmad Said, pondok pesantren diwariskan kepada putra
pertama beliau yakni KH. Muhammad Luthfi Ahmad, pada tahun 2001
pondok pesantren ini resmi dibadan hukumkan oleh KH. Muhammad Luthfi
Ahmad dengan Akte Notaris No. 08 Tanggal 05 Februari 2001 Soesanto Adi

Poernomo, SH. Jember.®*

31 Ahmad Sururi, Wawancara, Jember 20 Juni 2021.



BAB Il
BIOGRAFI KH. MUHAMMAD LUTFI AHMAD PENGASUH PONDOK

PESANTREN MADINATUL ULUM

A. Riwayat Hidup KH. Muhammad Lutfi Ahmad

Pengasuh pondok pesantren atau kerap dipanggil kiai merupakan
sosok yang sangat berpengaruh bagi suatu pesantren. Rata-rata pondok
pesantren yang berkembang di Jawa dan Madura kiai menjadi sosok yang
sangat sentral, kharismatik, dan mempunyai nilai tinggi, sehingga begitu
sangat disegani oleh lingkungan pesantren. Selain itu, kiai pesantren biasanya
juga sebagai pendiri dan penggagas dari pesantren yang bersangkutan. Oleh
karena itu sangat wajar jika pertumbuhan di pesantren sangat dipengaruhi
oleh sosok kiai.*?

KH. Muhammad Luthfi Ahmad, lahir di Jember 2 Januari 1965,
bersuku Madura, berkulit matang agak gelap, tinggnya sekitar 165 cm,
badannya tegap, penampilan dan tutur katanya kelam tetapi tegas, sehingga
memancarkan sinar kewibawaan seorang kiai yang kharismatik. Kakek KH.
Muhammad Luthfi Ahmad bernama KH. Ali Wafa atau KH. Abdul Aziz
(almarhum) ayahanda dari KH. Abdul Aziz adalah KH. Abdul Hamid,
Banyuanyar, dan KH. Abdul Hamid adalah masih keluarga dari KH. Ahmad
Kholil, Bangkalan Madura, dan KH. Ahmad Kholil masih keturunan dari

keluarga besar Sunan Ampel, sehingga KH. Muhammad Lutfi Ahmad berhak

% Hendari, Amin, etc, Masa Depan Pesantren, dalam Tantangan Moderitas dan Tantangan
Komplesitas Global (Jakarta : IRD Press, 2004), 28
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menyandang gelar “Raden” namanya seharusnya tertulis KHR. Muhammad
Luthfi Ahmad. Namun KH. Muhammad Lutfi Ahmad tidak berkenan
menggunakan gelar tersebut dan merasa malu menyandang gelar tersebut,
yang terpenting menurutnya adalah perbuatan bukan gelarnya.*

KH. Muhammad Luthfi Ahmad merupakan pengasuh tunggal Pondok
Pesantren Madinatul Ulum yang memiliki seorang istri yang bernama Nyai
Hajjah Mukarromah dan empat putra, pertama bernama Saidatus Sholihah,
kedua bernama Fatimatus Zahro, Ketiga bernama Muhammad Abdul Hamid,
keempat Muhammad Syamil Basayif. Nyai Hajjah Mukarromah berasal dari
Madura, Bangkalan dan merupakan keluarga besar dari Pondok Pesantren
Banjaran (nama desanya) yang berorganisasi sosial keagamaan bernaung
dibawah payung Nahdhatul Uluma dan berafiliasi politik pada Partai
Persatuan Pembangunan (PPP) dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) baik
keluarga maupun saudaranya banyak yang menjadi anggota DPRD baik untuk
tingkat | maupun tingkat 11 tertentunya dari wakil dari PPP. maupun PKB.*

KH. Muhammad Luthfi Ahmad sejak kecil dikenal sebagai anak yang
tenang, pendiam, penyabar, cerdas dan pemaaf. Bisa difahami sebagai mana
keturunan kiai yang berkultur Madura pada umumnya, KH. Muhamad Lutfi
Ahmad tumbuh di lingkungan keluarga yang terdidik dan sangat taat

beragama, di awal perkembangannya, Luthfi mengaji dan menimba ilmu dari

% Ahmad Fauzi, wawancara, Jember 12 Juni 2021
% Faisol Abdak, wawancara, Jember 18 Agustus 2021
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ayahnya sendiri KH. Ahmad Said bin Abd Aziz yang saat itu dikenal sangat
disiplin dalam mengajar.®

Lingkungan keluarga KH. Ahmad Sa’id memang sangat taat
menjalankan perintah Allah, ketika mereka berkumpul dan bercengkrama
dengan putra-putranya yang menjadi tema pembicaraan tidak keluar dari soal
kisah-kisah kiai sepuh, kesolehan, dan hal-ha spritual lainnya, maka suatu
yang niscaya jika di lingkungan keluarga ini terbentuk persaingan atau
perlombaan, dalam keilmuan dan mujadalah untuk tagarrub kepada Allah
SWT.*®

Semasa hidupnya, ayahanda KH. Muhammad Luthfi Ahmad yaitu
KH. Ahmad Sa’id adalah seorang yang dermawan, gemar bersedekah,
meskipun beliau sendiri hidup dalam kekurangan, beliau juga dikenal sebagai
orang yang sabar, penyayang dan santun kepada siapapun, terutama pada
tamu dan tetangga. Dalam lingkungan keluarga yang seperti inilah
kepribadian KH. Muhammad Luthfi Ahmad tumbuh berkembang, maka tidak
heran jika sifat dan kepribadian yang tenang, sabar, cerdas, pendiam dan
pemaaf hingga tetap istiqgomah sampai saat ini.*’

B. Latar Belakang Pendidikan KH. Muhammad Lutfi Ahmad

Semasa mudanya KH. Muhammad Luthfi Ahmad tidak sempat
menikmati pendidikan formal, tetapi ia memegang ijazah SD dan Madrasah
Aliyah “Al-Khozini”, Buduran Sidoarjo juga ikut ujian persamaan Madrasah

Aliyah. Pendidikan pondok pesantren diperolen dari keluarganya yaitu

% Sukarno, “Budaya Politik Pesantren” (Yogyakarta: Interpena, 2012), 128
% Muhsin, wawancara, Jember 12 Desember 2021
3" Rasek, wawancara, Jember 14 Januari 2022
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Pondok Pesantren Al-Wafa dibawah asuhan ayahandanya, dan pamannya.
Ayahandanya dalam mengasuh selalu memberi tantangan maju dan berani,
selama KH. Muhammad Lutfi Ahmad menjadi santri juga mendapat tugas
untuk mengajar pada santri lainnya. Pada tahun 1985 KH. Muhammad Lutfi
Ahmad mondok di Pondok Pesantren “An Nur” Mumbulsari untuk
memperdalam ilmu Falag, Balaghah dan Faraid dibawah asuhan pamannya
selama tiga bulan, dan pada tahun 1986-1987, ia melanjutkan mondok di
Pondok Pesantren “Al- Khozini”, Buduran Sidoarjo yang diasuh oleh KH.
Abdul Mujib, disamping menjadi santri juga mendapat kepercayaan dari KH.
Abdul Mujib untuk membantu mengajar Ushul Figh dan Ilmu Falag.
Sekalipun KH. Muhammad Luthfi Ahmad dari keluarga kiai, selama menjadi
santri di Pondok Pesantren “Al- Khozini” juga mengabdi secara penuh baik
lahir maupun batin, sehingga berkenan mengerjakan pekerjaan yang bersifat
kasarpun beliau selalu meaksanakannya misalnya tukang kayu maupun
pekerjaan lainnya. KH. Muhammad Luthfi Ahmad (muda) memilik semangat
belajar yang sangat tinggi secara mandiri (autodidak), Sejarah, IImu Falaq dan
lain-lainya. KH. Muhammad Lutfi Ahmad setiap menjelang maupun akhir
bulan Ramadhan. selalu diundang oleh Departemen Agama Republik
Indonesia sekarang Kementrian Agama Repubik Indonesia untuk diajak
bermusyawarah dalam rangka menetapkan jatuhnya satu Ramadhan maupun
satu Syawal, sehingga saat ini ia dikenal sebagai saah satu pakar llmu Falag

tingkat Nasional.*®

3 Ustadz Fathur, wawancara 27 Desember 2021
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KH. Muhammad Luthfi Ahmad termasuk orang yang memiliki
optimistis tinggi dalam menatap masa depan agar lebih baik dari pada hari
kemarin. Sewaktu mudanya, banyak hal yang dikerjakan: bekerja sebagai
sopir pick up (1991-1992) untuk memuat bahan bangunan maupun polowijo,
bengkel sepeda motor (1993), pedagang ternak khusus kuda (1994) di
kecamatan Jenggawah pada waktu itu banyak dokar dan kudanya
dipensiunkan oleh pemiliknya karena sarana transportasi sudah maju,
misalnya: ojek (sepeda motor) dan angkutan pedesaan (colt dan lain-lain)
sehingga ia berinisiatif, dokar-dokar yang sudah usang maupun rusak dibeli
kemudian diperbaiki dan pada akhirnya layak untuk dipakai, kuda dan
dokarnya dijual kedaerah Banyuwangi, khususnya wilayah Rogojampi,
setelah itu beralih ke jual beli mobil dan sapi dan sekarang KH. Muhammad
Lutfi Ahmad membuka usaha baru yaitu peternak ayam potong.*® Selain dari
pada itu pada saat ini menjadi anggota MPR RI priode 1999-2004 wakil dari
Partai Amanat Nasional (PAN). Sumber ekonomi cukup banyak, misalnya:
memiliki sawah, wartel 2 tempat, toko kelontong yang melayani masyarakat
untuk kulakan, selep padi tiga tempat, kios bensin, solar, oli dan lain-lain.*°

Panggilan jiwa KH. Muhammad Luthfi Ahmad terhadap dunia politik
bukan tanpa sebab salah satu faktornya adalah merupakan salah satu
keturunan dari keluarga besar Pondok Pesantren Ali Wafa Tempuran Jember,
yang secara kultural merupakan salah satu anggota Konstituante dari

perwakilan Partai Masyumi. KH. Muhammad Luthfi Ahmad secara kultural

39 Ali Mukti, wawancara, Jember12 Mei 2021
“0 Satuki, wawancara, Jember 25 Mei 2021
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juga merupakan warga NU demikian juga lingkungan sekitarnya secara
keseluruhan, hal tersebutlah yang melatar belakangi peran aktif KH.
Muhammad Luthfi Ahmad dalam dunia politik, menariknya lingkungan
sekitar KH. Muhammad Luthfi Ahmad baik dari kerabat justru banyak yang
bergabung di PKB, PNU. Namun KH. Muhammad Lutfi Ahmad lebih mantap
dan senang bergabung di Partai Amanat Nasional (PAN) karena sesuai
dengan visi misinya. Selain dari pada itu, menurut KH.Muhammad Lutfi
Ahmad PAN lebih rasional dan terbuka dibandingkan partai yang lainnya
(yang berbasis Islam mapun umat Islam).** Selain pertimbangan tersebut, juga
melakukan pertimbangan secara religious dengan melakukan shalat
istikhoroh, dan dalam “istikhoroh” nya tersebut, ia melihat PAN ibarat rumah
kecil yang banyak lampunya dan menerangi sekitarnya setelah ia meng-
istihrohi partai-partai yang lain (PPP, PKB, dan PNU).

KH. Muhammad Luthfi Ahmad pernah menjabat sebgai ketua DPD
PAN Kabupaten Jember priode 2000-2005. Setelah dikonfirmasi ke KH.
Muhammad Lutfi Ahmad beliau memaparkan bahwa pemilihan yang dulu
tidak sama dengan sekarang, dulu ketika pemilihan rakyat memilih partainya
bukan calegnya dan sekarang langsung memilih calegnya. Diwaktu itu
perolehan suara PAN bisa mendelegasikan 2 kursi di parlemen sedangkan
partai lain hanya dapat mendelegasikan 1 kursi di parlemen, seperti PKB,
PPP. KH. Muhammad Lutfi Ahmad mewakili dari partai PAN dari PKB KH.

Yusuf Muhammad dan dari PPP KH. Bahri Bakir.

! Ahmad Sofyan, wawancara, Jember 20 September 2021
“2 Sukarno, Budaya, 126.



BAB IV

PERAN KH. MUHAMMAD LUTFI AHMAD DALAM PERKEMBANGAN

A.

PONDOK PESANTREN MADINATUL ULUM

Peran KH. Muhammad Luthfi Ahmad dalam Mendidik Perkembangan
Santri di Pondok Pesantren Madinatul Ulum.

Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki peluang
yang signifikan dalam membantu mengembangkan potensi akal manusia. Di
samping itu, pesantren juga merupakan suatu jenis pendidikan Islam di
Indonesia yang mendalami dan mengamalkan ajaran Islam sebagai pedoman
hidup bermasyarakat. Sehingga kehadirannya mempunyai peranan tersendiri
dalam rangka pembentukan akhlakul karimah di lingkungan masyarakat.
Bahkan meurut Ali Mukti tidak sedikit dari pemimpin bangsa yang dilahirkan
dari halakah pendidikan pesantren.*

Kiai - merupakan komponen utama dalam sebuah pondok pesantren
karena dia yang mendirikan dan mengajar. Sangat jarang ditemukan sebuah
pondok pesantren tanpa adanya kiai. Peranan kiai sangat penting bagi
perkembangan pondok pesantren melalui kharismanya di masyarakat atau
pun di pemerintahan. Sekarang ini tidak sedikit kiai yang ikut terlibat dalam
sistem pemerintahan dari yang paling bawah hingga yang tertinggi. Peranan
kiai memang tidak bisa dipandang sebelah mata, karena untuk memperoleh

suara dari rakyat, para calon pejabat negara banyak yang mendatangi kiai-kiai

** Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini, (Jakarta : Rajawali, 1987), cet. I, him.
79.
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baik untuk sekedar soan, meminta do’a hingga meminta suara dan dukungan
dengan memanfaatkan pengaruhnya terhadap masyarakat.

Terkait dengan tempat mendirikan pondok pesantren di era modern
saat ini, banyak yang menganggap bahwa sebuah pondok pessantren akan
kesulitan untuk mengalami perkembangan. Ada juga yang menganggap
bahwa sebuah pondok pesantren sekarang ini telah mengalami perubahan
sehingga menghilangkan karakterisitiknya. Seperti dilihat bahwa problem
yang dihadapi oleh pondok pesantren adalah perkembangan zaman yang
terus-menerus. Namun hal ini bisa dihadapi apabila pondok pesantren bisa
menyesuaikan dengan hal tersebut dan aktor utamanya adalah kiai selaku
pimpinan pondok pesantren .

Hal ini menurut Naufal Ramzy karena jika diteliti dari sprektum
pembangun bangsa, pondok pesantren disamping menjadi pendidikan Islam,
juga sebagai bagian dari infrastruktur masyarakat yang secara sosio kultural
ikut berkiprah dalam proses pembentukan kesadaran masyarakat untuk
memiliki idealisme demi kemajuan bangsa dan negaranya.**

Santri ialah peserta sebuah pendidikan pesantren atau pondok.* Santri
merupakan elemen yang penting daam suatu lembaga pesantren. Santri di
Pondok Pesantren Madinatul Ulum berjumlah 1000-an lebih santri putra dan

putri, Santri mukim yaitu santri yang menetap dalam Pesantren.*® Mereka

“ A. Naufal Ramzy, Menggagas Peran Strategis Pondok Pesantren dalam Era Modernisasi,
dalam A. Naufal

Ramzy (ed.), Islam dan Transformasi Sosial Budaya (Jakarta: Deviri Ganan, 1993), cet. I, him.
111.

* Mastuhu, “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren”, (Jakarta:INIS, 1994)

%6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi...Op.Cit.,51.
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berasal dari berbagai daerah, misalnya: Bondowoso, Banyuwangi, Lumajang,
Pemekasan, Jakarta, Kalimantan Barat, Sumatra dan daerah Jember sendiri.
Umur mereka sangat bervariasi yang paling muda umur 8 tahun, dan juga
yang relatif tua yaitu berumur 26 tahun.

Hubungan antara KH. Muhammad Luthfi Ahmad dengan para
santrinya secara individual cukup akrab, sebagai contoh beliau kadang-
kadang bermain sepak bola bersama santri, bermain tenis meja bersama santri
dan bahakan meminta santrinya untuk memasak dan makan bersama dengan
beberapa santri dengan lauk pauk seadanya misalnya ikan tongkol, urap-urap
daun bluntas dan sayur mayur lainnya. Sekalipun KH. Muhammad Luthfi
Ahmad cukup akrab dengan tetap dalam koridor kesantunan seorang santri
terhadap kiainya dan tidak juga menurunkan derajat kewibawaan seorang Kiai
dihadapan para santrinya.*’

KH. Muhammad Luthfi Ahmad sebagai pewaris, pengasuh, pemilik
dan juga pengembang Pondok Pesantren Madinatul Ulum, dan dalam
mengelola pondok pesantren memilik otoritas yang sangat tinggi dengan
sistem menejemen yang bersifat personal. Sekalipun demikian KH.
Muhammad Lutfi Ahmad bersifat terbuka dalam artian demokratis dengan
pihak lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa orang ustad
yang berasal dari lingkungan pondok pesantren, namun bukan keluarga
mereka itu ialah Ustadz As’ad (almarhum) dari dusun Darungan (Cangkring)

yang mengajar kitab ilmu alat setelah Dzuhur dan Ustadz Mahfud dari

" Sukarno, Budaya, 134.
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Cangkring, Ustadz Abdul Latif, Ustadz Abdul Mannan dan lain-lain, selain
mereka, KH. Muhammad Lutfi Ahmad juga mendatangkan ustadz yang ahli
dalam bidang Qiroatul Qur’an dan bahasa Arab untuk mengajar para santri
Pondok Pesantren Madinatul Ulum. KH. Muhammad Lutfi Ahmad juga
mengajar kitab hadis, tafsir dan fikih, setelah sholat Isyak dan Subhuh.*®

KH. Muhammad Luthfi Ahmad membekali para santrinya (bagi yang
berminat) dengan berbagai keterampilan, sehingga bisa bekerjasama dengan
Lembaga Swadaya Masyarkat (LSM) Paramitra. Keterampilan yang
diberikan berupa: otomotif, mesin, servis elektro, bengkel, las, firniture, jahit-
menjahit, bordir, desain, pengecatan dan lain-lain. Selain dari pada itu
santrinya juga diikutkan program belajar paket A maupun B.* Kegiatan
keterampilan dan program paket A dan B lebih banyak diikuti para pemuda
diluar pondok pesantren, dan mereka sebagian besar menetap didalam
pondok pesantren selama mereka didalam pendidikan ketermpilan maupun
program paket A dan B, sehingga jumlah santrinya dalam waktu singkat
meningkat menjadi lebih dari 300 orang. Kegiatan keterampilan dan program
paket A dan B dalam satu priodenya membutuhkan waktu 9 bulan dan
sekarang ini merupak priode yang kedua.*

Pada umumnya mereka datang ke Pondok Pesantren ‘“Madinatul
Ulum” karena ingin mempelejari kitab-kitab yang dibahas dalam Pondok
Pesantren Madinatul Ulum dibawah bimbingan KH. Muhammad Luthfi

Ahmad disamping karena ketenaran dan kealiman serta kharismatiknya.

8 Amin, wawancara, 21 Oktober 2021
%9 Satuki, wawancara, 25 Mei 2021
* Fajar Siddig, wawancara, 28 Mei 2022
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Dengan demikian, santri secara suka rela mengabdikan diri pada pondok ini
dengan imbalan ilmu yang dipelajarinya, dan di sisi yang lain juga
mendapatkan “barakah” dari pesantren ini.

Disiplin pribadi maupun kolektif bagi para santri nampak merupakan
modal awal untuk seorang santri bisa sukses sebagai seorang santri sesuai
dengan tujuan masing-masing sewaktu datang dan menghadap pada Kkiai
pertama kalinya.” Memang tidak ada indikasi yang jelas bagi keberhasilan
seorang santri menuntut ilmu dalam Pondok Pesantren Madinatul Ulum.
biasanya mereka akan keluar dari Pondok Pesantren Madinatul Ulum bila
mereka merasa sudah cukup atau hendak melaksanakan pernikahan dan
waktunya amat sangat tidak terbatas. Ada yang sudah sembilan tahun juga
belum berniat berhenti nyantri di Pondok Pesantren Madinatul Ulum.
Disiplin pribadi para santri cukup tinggi, misalnya setiap bel berbunnyi setiap
tanda dimulainya pengajian mereka sudah datang di Masjid dengan
membawa kitab masing-masing dengan peralatan yang diperlukan. Selepas
Maghrib mereka mengaji di Masjid maupun di kamar masing-masing, baik
secara individual maupun yang masih dibawah bimbingan yang lebih
mampu.>?

Dalam bidang ekonomi mereka diajari untuk menjadi orang yang
amanah dan mandiri, bagi mereka diajari untuk menjadi orang yang amanah
dan mandiri, bagi mereka yang diserah untuk mengelola wartel yaitu:

Madinah | berada di sebelah timur pesantren dan Madinah Il berada di ajung

*! Khozin, “Jejak-jejak Pendidikan Isam di Indonesia”, (Malang, UMM Press, 2006), 57.
2 Yasin, wawancara 22 Juli 2021
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sekitar 12 km dari Pesantren ke arah utara, untuk menyelesaikan administrasi
keuangan baik dengan pihak pesantren maupun dengan Telkom mereka
sudah mampu menanganinya. Toko kelontong ini cukup besar, baik untuk
memenuhi kebutuhan santri maupun masyarakat umum yang ada disekitar
pesantren, mulai dari bahan pokok sampai pada hal bersifat sekunder,
misalnya: beras, gula, kopi, minyak tanah, rokok, kue-kue, obat-obatan,
camilan, alat tulis, dan barang-barang lain yang dibutuhkan oleh para santri
yang mengelola yang pergi membeli. Demikian juga dalam hal pencatatan
administrasi mereka ditunjang peralatan yang sudah modern (Komputer).
Adapun kios bensin, solar dan oli, demikian dalam mengelolanya.>® Selama
peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan pengelola maupun
informan lainnya dibidang ekonomi belum ada indikasi adanya
penyelewengan dalam penggunaan keuangan. Para pengelola mendapat
honorarium tergantung sistem yang digunakan, misalnya untuk pengelola
selep padi mendapat 20% dari kentungan bersih dan dibagi 4 orang,
pengelola kios bensin, solar dan oli dari keuntungan 15% dibagi 2 orang,
pengelola toko tiap bulannya ada yang menerima sebesar Rp. 250.000, dan
ada pula yang menerima Rp. 150.000, bahkan ada juga yang menerima Rp.
100.000 adapun untuk pengelola wartel honorarium setiap bulannya sebesar
Rp. 200.000. nilai-nilai amanah, merupakan nilai-nilai dasar yang diterapkan

dalam kehidupan Pondok Pesantren Madinatul Ulum ini, juga merupakan

% Abdul Hadi, wawancara, Jember 23 Februari 2022.



49

bekal moral bagi para santri untu mendapat kredibilitas dari masyarakat kelak
dikemudian hari.>*

Kegiatan santri yang utama adalah mengikuti pengajian yang
dilaksanakan setelah shalat lima waktu, selain itu juga mengikuti kegiatan
madrasah diniyah yang dilaksanakan mulai jam 07:30-09:00 WIB. Khusus
hari Selasa dan hari Jum’at libur, hari libur dimulai hari Senin setelah shalat
Ashar sampai dengan hari Selasa sampai shalat Ashar dan hari Kamis setelah
shalat Ashar sampai hari Jum’at setelah shalat Ashar. Waktu hari libur santri
digunakan untuk kerja bhakti bersama dilingkungan pondok pesantren dan
sore harinya bermain sepak bola. Lapangan sepak bola berada di Desa
Wonojati sebelah barat Pondok Pesantren Madinatul Ulum yang jaraknya
sekitar 1 kilometer dan kadang-kadang KH. Muhammad Lutfi Ahmad juga
ikut bermain sepak bola bersama santrinya. KH. Muhammad Lutfi Ahmad
memang hoby sepak bola, dan karena hobinya itulah mendapat amanat
sebagai ketua Persatuan Sepak Bola Garuda Cangkring (PSBG). Selain sepak
bola para santri juga bermain sepak takrwa, dan bola voli. Tenis meja
merupakan olahraga khusus keluarga kiai yang kadang-kadang juga
mengajak para santri untuk bermain. Khusus untuk malam Selasa setelah
shalat Isya’ diadakan khitabah dengan pokok bahasan terserah santri yang
hendak latihan berpidato, setelah khitabah dilanjutkan acara musik

gambusan.

% Ahmad Sururi, wawancara, Jember 20 Juni 2021.
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B. Pengaruh KH. Muhammad Luthfi Ahmad dalam Bidang Sosial Politik

KH. Muhammad Lutfi Ahmad bukan saja seorang ulama dan juga
seorang politisi muslim muda yang reformis. Pria kelahiran Jember 1 Januari
1965, dalam usia mudanya telah tampil dipanggung sejarah politik bangsa
dan mampu menjadi pribadi yang konsisten dalam menegakkan kebenaran
dari manapun datangnya kebenaran itu. Dia juga seorang politisi dan ulama
yang sederhana. “ayah saya selalu mengajarkan tentang kesederhanaan,” ujar
anggota DPR/MPR RI 1999-2004, menukil ayat Al-Qur’an surah
7:311”.....dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebihan”. >

Tidaklah berlebihan kalau Lutfi, begitu dirinya akrab dipanggil,
hidupnya sederhana. Kesederhanaannya ini diwujudkan dalam kehidupan
rumah tangganya, ditampilkan pula dalam menjalankan tugas. Banyak orang
yang kadang menaruh perhatian dan hormat kepada dirinya. Betapa tidak,
sebagai wakil rakyat datang kekantornya, tidak menggunakan mobil, tetapi
hanya berrkendaraan motor roda dua. “kesederhanaan itu sesungguhnya akan
melahirkan efisiensi dan juga akan tercipta efektifitas dalam mencapai
tujuan,” ungkap - pria yang menokohkan Imam Syafii sebagai tokoh
favoritnya.*

Sikap kesederhanaan merupakan cerminnya sebagai orang muslim

dan sekaligus sebagai politis yang menyadari akar sosiologis. Dirinya sadar

sebagai Elit politik, ia tahu lingkungan sekitarnya, tahu dimana dirinya

% Jojo Sutarjo, “Profil Tokoh, Pengusaha dan Profesional Muslim Indonesia”

(Jakarta: Yayasan Nurul Falah, 2021), 137.
% Ibid., 137
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berada dan dari manapula dirinya berasal. “saya berada di sebuah negara
yang miskin, sedang mengalami penderitaan, dan menuju kepada
kebangkitan, “jelas Anggota Majelis Pertimbangan Partai Amanat Nasional
(MPP. DPP PAN) ini. Oleh karena itu, lanjutnya kesederhanaan menjadi
amat penting, karena kesederhanaan menunjukan kepedulian dan
keberpihakan kepada masyarakat miskin.>’

Pasang surut peran dan posisi kiai dalam dinamika politik kebangsaan
ini sesungguhnya dapat difahami dalam dua dimensi yang saling
berseberangan. Kiai sebagai figure sentral dari sebuah lembaga pendidikan
Islam diharapkan agar menjaga jarak dari kekuasaan, sebab demokrasi
dengan sistim multi partai berdampak pada keberpihakan yang cendrung
berakhir terjadinya polarisasi. Figure Kiai sebagai orang yang dianggap
sebagai panutan akan terkikis dengan sistem ini, Kiai sebagai tokoh panutan
seharusnya berdiri di atas semua kekuatan politik, tidak memihak.
Meskipun  pada akhirnya bermunculan pula pandangan kedua yang
mengharapkan kiai agar tampil dalam kancah politik dalam dimensi High
politik, hal ini penting untuk dilakukan, agar kiai dapat menjadi penjaga
moral dan akhlak serta etika dalam berpolitik.”®

Bahwa figur kiai ketika dihadapkan dengan politik akan
memunculkan dua pandangan yang berseberangan, bahwa kiai adalah figur
sentral yang secara fungsional berperan sebagai benteng pertahanan moral

bila terkoptasi oleh politik maka kemungkinan untuk independen dan tidak

%" Ahmad Sofyan, wawancara, Jember 20 September 2021
*% Merlia Indah Prastiwi, Politisasi Pesantren Dan Pergeseran Fungsi Pesantren Di Madura
KARSA: Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman Vol. 23 No. 2, Desember 2015: 208-220., him. 210



52

berpihak sangat kecil. Sebaliknya bila kiai tidak terlibat langsung secara
praktis dalam politik, dikhawatirkan tidak dapat menjadi aktor pencegah
kemungkaran. Pilihan dukungan kepada kiai didasari bahwa kiai yang
notabene adalah tokoh agama dinilai bersikap jujur, sehingga jauh dari
tindakan korupsi. Selain itu, kiai juga dipercaya mempunyai akhlak yang
mulia sehingga mampu memimpin dengan bijak. Sebaliknya yang menolak
keterlibatan kiai secara praktis dalam politik beralasan bahwa ketika Kiai
sudah terlibat dalam ranah politik yang sarat dengan pergulatan
kepentingan, uang, dan kedudukan, maka Kkiai tersebut sudah tidak lagi
menjadi kiai yang murni diidamkan oleh masyarakat. Kiai tersebut sudah
berada dalam kotak-kotak kepentingan politis yang menginduk pada
partai-partai.*®

Indonesia membutuhkan  pemimpin  yang berpihak kepada
kepentingan rakyat. Para pemimpin bangsa perlu mengelola negara ini sesuai
dengan kondisi masyarakatnya. Adalah suatu yang naif, dengan kondisi
masyarakat yang miskin dan tertindas, sementara penyelenggara negara,
hidup bermewah-mewah dan mengatur penyelenggara negara tanpa
memperhatikan pada kesederhanaan.®® KH. Muhammad Lutfi Ahmad justru
amat sedih menyaksikan keadaan ini yang tidak berubah, meskipun sudah
dicanangkan gerak reformasi.

Bak buah jatuh dari pohonnya, KH. Muhammad Lutfi Ahmad, putra

keluarga pejuang Islam ini, sejak semasa remaja telah terpanggil jiwa untuk

% Merlia Indah Prastiwi, Politisasi Pesantren...hlm. 216
®lmran Arifin, “Kepemimpinan Kiai Kasus Pondok Pesantren Tebuireng”, (Malang:
Kalimasaada Press, 1999), 45.
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berjuang memperbaiki keadaan. Waktunya dicurahkan untuk mengisi
ceramah dan menjadi narasumber diberbagai kampus, termasuk di
Universitas Muhammadiyah. Selain itu dirinya juga menekuni dunia
pendidikan, sebagai tenaga pengajar dibeberapa pesantren di Jember. Pria
yang memiliki keahlian di bidang ilmu Ru’yat dan Hisab ini, juga harus
mengamalkan keahliannya itu kepada masyarakat. Sebagai anggota Lembaga
Ru’yat dan Hisab Pengadilan Tinggi Agama, sering diminta untuk
memberikan Kkursus-kursus pendidikan tentang keahliannya itu. Bahkan
ditengah kesibukannya, sebagai pendidik dan muballigh, dirinya tertuntut
juga untuk mampu membiayai hidupnya, mencari nafkah. Pagi hari KH.
Muhammad Lutfi Ahmad membanting tulang mencari nafkah, siang hari
aktif dalam kegiatan masyarakat dan keagamaan serta malam harinya,
mengajar di Pondok Pesantren Madinatul Ulum.®*

Ayahnya, KH. Ahmad Said, pemimpin salah satu pondok pesantren di
Jember, memang telah menanamkan sejak kecil kepada putra pertamanya ini,
untuk kerja hidup mandiri. “sebisanya kamu harus punya penghasilan yang
cukup untuk hidupmu. Jangan banyak bergantung kepada orang lain,” ujar
KH. Muhammad Lutfi Ahmad, mengenang Kkata-kata ayahnya. Jiwa
pedagang telah terwarisi dari ayahnya. Dirinya kagum terhadap ayahnya,
seorang ulama, aktivis politis Islam tetapi juga seorang pedagang untuk

membiayai hidup keluarganya. Ketauladanan ayahnya pun, diikuti jejaknya.

81 Ustadz Fathur, wawancara, Jember 2 Febuari 2021.
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Meskipun terseok-seok dalam mencari nafkah, KH. Muhammad Lutfi Ahmad
telah bertekad untuk tidak bergantung secara ekonomi kepada orang lain.®?

Sejarah kehidupan keluarganya telah menanamkan kesan mendalam
bagi dirinya. Hal itu diyakini telah mewarnai jalan kehidupannya.
Aktivitasnya dibidang pendidikan, maupun keterlibatannya di kegiatan
kampus, mendorong lebih cepat naluri polotiknya tumbuh. Meskipun
demikian beliau merasa belum tertarik benar untuk terjun kedalam politik
praktis. Hal ini tentu saja tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang
dimilikinya, dengan perannya sebagai pendidikan, muballigh, maupun
sebagai pedagang. Selain aktif di dalam dunia politik beliau pun memiliki
kepedulian sosial yang tinggi khususnya terhadap masyarakat kecil, advokasi
(perlindungan) sering dilakukannya seperti yang pernah terjadi pada tahun
1993, saat itu masyarakat mengalami konflik dengan PTP Nusantara perihal
tanah, melalui kerjasama dengan KH. Yusuf Muhammad sebagai mediator
akhirnya persoalan itu dapat selesai dibawah kordinasi BAKOSTRANASDA
(Badan Koordinasi Bantuan Pemantapan  Stabilitas Nasional di tingkat
Daerah) Jember.

Perhatian terhadap permasalahan sosial pun melekat dalam dirinya,
anak-anak terlantar dan anak-anak jalanan pun tidak luput dari perhataiannya.
Menggalang kerjasama dengan lembaga internasional ILO pun dilakukannya
dalam mensikapi anak-anak yang bekerja pada usia dini. KH. Muhammad

Lutfi Ahmad pun sempat aktiv di Yayasan Paramitra, LSM Kesehatan dan

82 Muhsin, wawancara, Jember 12 Desember 2021



55

sempat menjadi ketua Dewan Da’wah Islamiah untuk wilayah Jember.
Keinginan yang masih melekat dalam dirinya adalah mengabdikan diri dalam
dunia pendidikan yang sampai saat ini masih belum sempat dilakukan.®

Dua tahun setelah ayah yang dicintai dan dikagumi meninggal tahun
1992, KH. Muhammad Lutfi Ahmad mulai memasuki gelanggang politik.
“saya baru sekedar menjadi simpatisan saja waktu itu,” kata pria yang
akirnya harus memimpin Pondok Pesantren Madinatul Ulum yang didirikan
KH. Ahmad Said. Kondisi politik bangsa yang mandu saat itu, membuat
dirinya tidak bersedia masuk kedalam struktur PPP, KH. Muhammad Lutfi
Ahmad hanya bersedia menjadi simpatisan saja. Bahkan ketika PPP meminta
kesediannya untuk di calonkan sebagai anggota perlemen, KH. Muhammad
Lutfi Ahmad pun tidak bersedia. Baginya, keterlibatan di PPP saat itu, masih
sebatas pelampiasan saja. Meskipun demikian, pada pemilu 1997, beliau
bersedia untuk membantu partai itu, sebagai juru kampanye dan juga bersedia
ketika diminta untuk menjadi anggota pengawas pemilu. Beliau bersedia
tentu saja sebagai bagian dari tanggung jawabnya untuk mendorong proses
pemilu yang jurdil dan tidak curang.

Sebagai ulama yang berani dan konsiten, KH. Muhammad Lutfi
Ahmad ikut dalam gerakan Forum Komunikasi Ulama Jawa Timur (FKUJT).
Dalam suatu pertemuan FKUJT dan menyampaikan pandangannya, termasuk
keadaan bangsa yang sedang di ambang krisis. Bersama KRH. Muhammad

Rafi’i Badhwi dari Pemekasan, KH. Ali Karrar dari Madura, KH. Misbah,

% Ibid., 138
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KH. Muhyidin dari Surabaya, serta beberapa kiai dari Malang, Banyuwangi,
Jember dan lain-lain. Menyampaikan tuntunan kepada Soerhato untuk
mundur. “Saya dipercaya menjadi juru bicara Forum ketika itu,” ujarnya.
Tahun 1998 setelah Rezim Soeharto tumbang, KH. Muhammad Lutfi Ahmad
akhinya benar-benar memasuki dunia politik sejujurnya. “untuk menjadi
politis agar bisa turut memperbaiki keadaan, tidak bisa tidak, harus turut
berada dalam partai” ujarnya. Saat itu beliau melihat dan menyaksikan
Amien Rais mendirikan PAN. Beliau melihat bahwa visi dan misi PAN itu
bersesuai dengan jalan pikirnya. Meskipun adalah suatu hal yang ganjil,
seorang kiai di Jawa Timur masuk partai PAN, beliau tetap berkeyakinan
dengan semangat dan kesamaan visi Reformasi, maka InsaAllah keadaan
akan lebih baik.>*

politik telah mereduksi kepeceryaan masyarakat terhadap pesantren,
karena selama ini pesantren dipercaya sebagai lembaga yang berdiri di semua
kalangan, semua strata, bahkan semua agama. Pesantren diyakini lepas dari
setiap kepentingan golongan atau pihak tertentu. Namun kemudian mulai
muncul masalah ketika partai-partai politik menjadikan pesantren sebagai
obyek politisasi kepentingan tertentu yang bertolak belakang dengan posisi
pesantren yang sebelumnya berdiri di tengah tengah menurutnya sejak
beberapa tahun terakhir sejak dibukanya era multipartai serta adanya otonomi

daerah.

% Ahmad Sofyan, wawancara, Jember 20 September 2021
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Politikus memanfaatkan kalangan pesantren untuk mendulang suara
mereka termasuk dengan melibatkan kiai sebagai pimpinan pesantren, suara
pesantren bisa memengaruhi suara masyarakat yang lain. Berdasarkan
fenomena tersebut, maka sudah saatnya kiai pesantren kembali pada fungsi
dasarnya sebagai tokoh dan panutan masyarakat dalam dimensi sosial
keagamaan. Memposisikan kembali kiai pada posisi awalnya bukan berarti
menjauhkan mereka dari dinamika politik kebangsaan, melainkan menjaga
wibawa dan karisma kiai sebagai tokoh sentral moral umat yang terbebas dari
kepentingan sekelompok orang atau golongan.

Penulis memandang bahwa memposisikan kembali kiai pada gagasan
awal berdirinya pesantren, merupakan cerminan dari konsistensi lembaga
pesantren untuk mengawal peradaban umat dimasa yang akan datang.
Pesantren terutama kiai memang tidak bisa lepas dari politik, tapi perlu
dipertimbangkan bahwa politik dalam dimensi praktis sarat akan intrik dan
kepentingan, sehingga dibutuhkan kecerdasan dan kebijaksanaan kiai dalam
meresponnya dengan strategi high politik. Inilah yang diharapkan dapat
muncul dalam diri kiai pesantren yaitu politik yang menurut Amin Rais
memiliki tiga ciri yaitu; Pertama, setiap jabatan politik adalah amanah dari
masyarakat yang harus dipelihara sebaik-baiknya dan tidak boleh disalah
gunakan. Kekuasaan sekecil apapun harus dimanfaatkan dan berorientasi
pada kesejahteraan rakyat. Kedua, High politic harus difahami bahwa setiap
amanah mengandung unsure masuliyyah, atau pertanggung jawaban

(Accontability). Hal ini mengandung makna teologis, bahwa setiap amanah
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akan diminta pertanggung jawabannya dihadapan Allah Swt. Ketiga,
kegiatan politik dalam dimensi high politic harus berdimensi ukhuwah
Islamiyah. Berkaitan dengan ini, maka setiap tindakan yang dilakukan harus
dalam konteks menjaga hubungan baik yang tidak hanya intra dan ektra

agama, namun melampui dari itu, termasuk ras, golongan dan etnis.®®

C. Pengaruh KH. Muhammad Luthfi Ahmad dalam Bidang Kesenian

kesenian adalah bermain dengan menghasilkan bentuk transformasi
representatif yang estetik. Seni dapat lahir dan berkembang karena pada
umumnya manusia senang pada keindahan. Sampai dengan sekarang telah
terdapat banyak macam seni yang dapat dikelompokkan menjadi beberapa
cabang seni. Pengelompokkan tersebut berdasarkan pada media yang dipakai
untuk mengungkapkannya.®®

Musik merupakan salah satu cara mengenali masyarakat.?” Model
interaksi yang sedang dihidupi oleh seorang atau kelompok tertentu dapat
dilihat dari cari menghidupi musiknya. Gambus merupakan salah satu musik
yang telah berusia ratusan tahun dan sampai kini masih tetap populer.
Gambus berkembang sejak abad ke-19, bersama dengan kedatangan para
imigran Arab dari Hadramaut (Republik Yaman) ke nusantara. Gambus

dijadikan sarana untuk menyiarkan agam Islam, dengan menggunakan syair-

% Amin Rais, Majalah Panji Masyarakat, 1987. him. 61

% Hendra Kumbara,2008 “Bentuk Ekspresi Musikal Kesenian Musik Gambus El Mata di
Pekalongan” Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma.

®7 Dikutip dari pernyataan Dasilva, dkk : ....we understand something social about a group
or society by the way that music is lived, by the way it support and influence lives within that
society” lihat, Fabio Desilva, dkk, the sociologi of music , him:1
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syair kasidah, gambus mengajak masyarakat mendekatkan diri pada Allah
dan mengikuti teladan Rasul-Nya. Dalam perkembangannya, musik gambus
juga diperkaya dengan syair berbahasa Melayu dan India di samping juga
membawakan lagu-lagu daerah dengan berbagai ragam variasi dalam jumlah
kelengkapan alat musiknya. Akhimya, tidak jarang kita menemukan di
pelosok-pelosok, sebuah orkes kecil mempergunakan instrumen bernama
gambus, atau tiruan dari gambus dengan lagu-lagu dalam bahasa daerah.

Semenjak menuntut ilmu di Pondok Pesantren Al- Wafa Tempurejo
KH. Muhammad Lutfi Ahmad sudah sering bermain gambus dengan KH.
Nasir yang masih ada ikatan family dan sudah menjadi kebiasaan di Pondok
Pesantren Al- Wafa ketika pada malam Jum’at untuk mengisi waktu kosong
kegiatan dan menjadi hiburan santri. Ada sebagian dari santri yang belajar
tari javen dan menyanyi ketika musik gambus sudah dimulai pada malam
Jum’at. Yang mengajari KH. Muhammad Lutfi Ahmad untuk bermain
gambus adalah KH. Abdul Mugit yang masih kerabat beliau dan sering
membawanya pergi keluar kota seperti Madura, Bondowoso dan daerah
lainnya untuk menampilkan keahliannya dibidang musik gambus bersama
KH. Nasir.

Di kalangan Pondok Pesantren Al-Wafa yang mahir di bidang seni
musik gambus adalah KH. Abdul Mugit yang merupakan putra dari KH.
Abdul Aziz. Keluarga dari Pondok Pesantren Al- Wafa rata rata mempunyai
seni dibidang gambus sehingga turun kepada anak cucunya. KH. Muhammad

Lutfi Ahmad menguasai sebagian alat musik gambus seperti gitar, biola, dan
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marawis. Grub musik yang dipimpin oleh KH. Abdul Mugit selaku paman
dari KH. Muhammad Lutfi Ahmad tidak mempunyai nama namun, terkenal
di masyarakat dengan sebutan gambus kiai mugit, setelah KH. Mugit wafat
grub gambus diteruskan oleh KH. Nasir yang merupakan sepupu KH.
Muhammad Lutfi Ahmad dan sekarang masih eksis dikalangan masyarakat
yang bernama grub gambus Annasyi’in.68

KH. Muhammad Lutfi Ahmad juga menekuni grub musik keroncong,
dan belajar ke Bapak Settar, seorang pemain keroncong yang tertua di Jember
tidak berhenti belajar di seni musik beliau juga menekuni seni beladiri. Di
Pondok Pesantren Madinatul Ulum sendiri santri juga dididik kesenian yang
beliau tekuni sejak masa muda seperti gambus, hadrah, seni bela diri tapak
suci. Sekitar tahun 2000-an KH. Muhammad Lutfi Ahmad mengundang grub
hadrah dari tempurejo untuk mengajari santri Pondok Pesantren Madinatul
Ulum, dan beliau juga mengundang guru seni bela diri Tapak Suci Bapak

Gatot untuk melatih santri Pondok Pesantren Madinatul Ulum ini salah satu

bentuk jiwa kesenian.®®

% Ahmad Fauzi, Wawancara, Jember 5 Juli 2022
% Muhammad Syamil Basayif, Wawancara, Jember 6 Juli 2022



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pondok Pesantren Madinatul Ulum berdiri pada tahun 1984, didirikan
oleh KH. Ahmad Said di Desa Cangkring, Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember. Pembelajaran dimulai dengan pengajian agama dan kitab-kitab klasik
di masjid. Ketika estafet kepemimpinan di amanhkan kepada KH. Muhammad
Lutfi Ahmad, pondok pesantren mulai berkembang dengan di dirikan
Madrasah Diniah. Pondok pesantren juga terdapat dua bilik yang dijadikan
sebagai pemukiman santri pada saat itu. Pada tahun 1991, kepemimpinan di
amanahkan kepada KH. Muhammad Lutfi Ahmad. Pondok pesantren mulai
mengalami perubahan yang cukup signifikan. Pondok pesantren juga sudah di
lembagai oleh yayayasan Pondok Pesantren Madinatul Ulum. Perkembangan
pondok mulai terlihat dari segala aspek, baik dalam kurikulum, lembaga
pendidikan, sarana dan prasarana dan perkembangan santri.

Karakter-karakter santri terbentuk melalui pendidikan dan keteladan
dari KH. Muhammad Lutfi Ahmad sebagai pemimpin. Peranan KH.
Muhammad Lutfi Ahmad dalam rangka pembentukan karakter santri
diantaranya selain sebagai pemimpin yaitu sebagai pengasuh, penasehat,
pendidik (educator) dan penggerak (motivator), figur dan teladan, fasilitator
dan koordinator. Peranan KH. Muhammad Lutfi Ahmad yang terpenting

dalam pembentukan karakter santri adalah sebagai pendidik (educator) dan

63
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figur dan teladan. Dia berperan aktif dalam pendidikan terlebih dalam
pembentukan karakter santri dan selalu memberi teladan bagi para santrinya,
baik dari ucapan maupun perbuatan. Sehingga perkembangan Pondok

Pesantren Madinatul Ulum sangat pesat dan mendirikana lembaga Formal.

. Saran

Kh. Muhammad Luthfi Ahmad dan perkembangan Pondok Pesantren
Madinatul Ulum sangat memberi pengaruh terhadap masyarakat sekitar yang
bisa menumbuhkan rasa keimanan yang telah didakwahkan melalui pesantren,
penulis ingin memberikan beberapa saran yang ingin disampaikan,
diantaranya:

1. Kepada masyarakat dan santri setidaknya mengambil manfaat pondok
pesantren dengan sebaik mungkin, karna dengan ini peran sosok kiyai dan
pesantren sangat berpengaruh terhadap kehidupan kita sehari-hari agar bisa
meneruskan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan
ajarannya melalui warosatul anbiyak.

2. Bagi Penulis penelitian yang berjudul peran kiyai dan perkembangan
pondok pesantren akan terus menggali lebih dalam yang terkait dengan
pondok pesantren dan perubahan sosial sehingga dapat memberikan

manfaat bagi masyarakat sekitar dan santri.
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